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ABSTRAK

MANAJEMEN PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI
KEBERBAKATAN OLAHRAGA LAMPUNG

OLEH

HENDRA ADHA ZAKAKALANA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan
peserta didik, pengorganisasian peserta didik, pembinaan peserta didik, evaluasi
peserta didik, faktor pendukung dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan peserta
didik di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kudlitatif dengan jenis fenomenologi. Tehnik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Andisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukan bahwa : (1) Perencanaan penerimaan peserta didik
dilakukan dengan mengadakan rapat di awa tahun dengan membahas alokasi
penerimaan peserta didik di setiap kecabangan, menentukan panitia tim seleksi
dan mengadakan jadwal tes kecabangan, (2) pengorganisasian peserta didik
dilakukan dengan cara pengelompokan kelas dan jurusan berdasarkan kemampuan
akademik dan pengelompokan kecabangan berdasarkan keberbakatan yang di
miliki peserta didik, memberikan wewenang kepada wali kelas dan pelatih untuk
membinanya, (3) pembinaan peserta didik dimulai sgak peserta didik masuk
sebagal peserta didik untuk membina kedisiplinan peserta didik, pembinaan
akademik di mulai dengan mengatur tugas dan jadwal pembelgaran sedangkan
pembinaan non akademik di gunakan untuk menyalurkan minat dan keterampilan
yang dimiliki peserta didik, (4) Evaluasi peserta didik yang dilakukan sekolah
yaitu evaluas akademik dengan secara berkala, sedangkan evaluasi bakat minat
dilakukan dengan cara melihat perkembangan peserta didik dalam latihan
keberbakatan dan membuat hasil aporannya secara berkala, (5) faktor pendukung
pel aksanaan kegiatan pesertadidik di SMA Negeri Keberbakatan Lampung adalah
pembelgjaran keberbakatan olahraga, kelengkapan sarana dan prasarana, kualitas
SDM didukung guru dan pelatih yang memenuhi standar pendidikan. Sedangkan
faktor kendala kegiatan peserta didik adalah kesulitan dalam perekrutan peserta
didik.

Kata kunci : mang emen peserta didik, perencanaan, pengorganisasian,
pembinaan, evaluasi.



ABSTRAK

STUDENT MANAGEMENT SMA NEGERI KEBERBAKATAN
OLAHRAGA LAMPUNG

BY

HENDRA ADHA ZAKAKALANA

This study aims to analyze and describe the planning of student, organizing
student, guidance of student, evaluation of student, supporting factors and
constraints in the implementation of the activities of students in SMA Negeri
Keberbakatan olahraga Lampung. This research uses qualitative approach with
phenomenology. Data collection techniques are conducted by observation,
interview and documentation. Data analysis using interactive models Miles and
Huberman. The results showed that : (1) Planning acceptance of student is done
by holding meetings at the beginning of the year by discussing the alocation of
student acceptance in each faction, determine the selection team committee and
hold the test schedule foliage, (2) The organizing of the students is done by
grouping the class and the department based on the academic ability and grouping
the faction based on the giftedness that the student have, giving the authority to
the homeroom and the trainer to develop it, (3) Guidance of student starting from
student enter as student to foster the discipline of student, academic coaching
starts by organizing tasks and learning schedule while non academic coaching is
used to channel the interests and skills of student, (4) Evauation of students
conducted by the school is academic evaluation on aregular basis, while the talent
evaluation of interest is done by looking at the development of student in training
giftedness and make the results of the report periodicaly, (5) Factors supporting
the implementation of the activities of students in high school gifted Lampung is
learning sports talent, completeness of facilities and infrastructure, quality of
human resources supported teachers and trainers who meet educational standards.
While the constraints factor of the student' activities is the difficulty in recruiting
student.

Keywords: student management, planning, organizing, guidance, evaluation
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini membahas mengena latar belakang, fokus penelitian,

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan definis istilah.

1.1 Latar Belakang
Peserta didik mempunyali hak untuk mengembangankan potensinya sesuai
dengan bakat yang dimiliki. Pusat layanan pendidikan di sekolah ada pada
peserta didik. Semua kegiatan yang ada di sekolah, baik yang berkenaan
dengan mangemen penggaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
keuangan, hubungan sekolah dengan masyarakat maupun layanan khusus

pendidikan, diarahkan agar peserta didik mendapatkan pelayanan yang baik.

Layanan yang baik disini adalah ketika peserta didik mendapatkan wadah
yang sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya, karena tidak semua
peserta didik mempunya kemampuan akademik yang baik tetapi mereka
mempunya kemampuan non akademik yang baik, sehingga potensi peserta
didik harus dikembangkan secara seimbang dan terpadu. Pengembangan
potens intelektual mengarahkan peserta didik pada pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang akan menghantarkan pada kehidupan dunia



yang serba canggih ini. Sementara pengembangan potensi bakat mengarahkan
peserta didik pada kemampuan dan kemahiran potensi yang di milikinya
untuk menyongsong hidup yang lebih baik. Dengan demikian, penyelenggara
pendidikan sebaiknya berupaya mengintergrasikan berbagai bakat yang ada

padadiri peserta didik dalam suatu proses pembelgjaran di sekolah.

Dewasa ini banyak muncul sekolah yang berupaya mengembangkan kedua
potensi itu. Hal itu didasarkan pada kenyataan yang universa dan alamiah
bahwa manusia itu berbeda suatu sama lain dalam berbagai hal, seperti dalam
hal intelegensi, bakat, kepribadian, kondis jasmani dan sebagainya. Oleh
karena itu perlu dipikirkan bagaimana menangani penyaluran berbagai
perbedaan ini. Pendidikan anak berbakat merupakan bagian integras
pendidikan pada umumnya, dengan kekhususan memberi kesempatan
maksimal bagi anak berbakat untuk berfungs sesuai dengan potensinya,
dengan harapan bahwa pada suatu saat anak juga akan memberi sumbangan
yang maksmal bagi peningkatan kehidupan sesuai dengan aktualisas
potensinya itu. Hal itu sesuai dengan citra masyarakat yang kita anut dengan
memperhatikan kaitan fungsional antara individu dengan masyarakat.
Menurut  definiss yang dikemukakan Renzuli dalam  Munandar
(2002:128), anak berbakat memiliki pengertian.

“Anak berbakat merupakan satu interaksi diantara tiga sifat dasar
manusia yang menyatu ikatan terdiri dari kemampuan umum dengan
tingkatnya di atas kemampuan rata-rata, komitmen yang tinggi terhadap
tugas’tugas dan kreativitas yang tinggi. Anak berbakat ialah anak yang

memiliki kecakapan dalam mengembangkan gabungan ketiga sifat ini
dan mengaplikasikan dalam setiap tindakan yang bernilai”.



Upaya pemerintah untuk memberikan pelayanan pendidikan khusus bagi
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
sebenarnya telah dilakukan sgiak tahun 1974 dengan pemberian beasiswa
bagi siswa Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Keuruan (SMK) yang
berbakat dan berprestasi tinggi tetapi lemah kemampuan ekonomi dan
keluarganya. Selanjutnya pada tahun 1982, Balitbang Dikbud membentuk
Kelompok Kerja Pengembangan Pendidikan Anak Berbakat (KKPPAB).
Tahun 1998 Depdiknas memberikan Surat Keputusan Penetapan

Penyel enggaraan Program Percepatan Belgjar.

Salah satu upaya pemerintah dalam memberikan pelayanan khusus bagi para
peserta didik yang memiliki potensi bakat istimewa dalam bidang olahraga
yaitu dengan didirikan sekolah keberbakatan olahraga adalah sekolah tempat
siswa yang berbakat |Istimewa dibidang olahraga dan Atlit yang masih tercatat
sebagal Siswa untuk dibina dan di tingkatkan kemampuan akademiknya oleh
guru-guru yang terpilih serta di tingkatkan prestasi olahraganya oleh pelatih
berpengalaman dan berdedikas tinggi. Melalui pola pendidikan yang khusus,
peningkatan prestasi akademik dan olahraga dapat dipadukan dan
diseimbangkan, sehingga hak anak untuk mendapat pendidikan yang baik dan
bermutu serta memperoleh pembinaan dan latihan olahraga prestasi yang
terstandar dapat diperoleh. Sekolah ini menggunakan konsep Sekolah
Berasrama Penuh yang dilengkapi dengan fasilitas akademik dan olahraga

yang memadai.



Sekolah keberbakatan olahraga di dirikan oleh menteri olahraga yang berkerja
sama dengan menteri pendidikan nasiona yang di berdasarkan UU No 003
tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional, pasal 25 ayat 6 yaitu untuk
menumbuh kembangkan prestasi olahraga di lembaga pendidikan dan UU No
20 tahun tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 5 ayat 4 yaitu
warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istemewa berhak
memperoleh pendidikan khusus (termasuk di dalamnya anak berbakat di
bidang olahraga). Berdasarkan undang-undang tersebut maka Kementerian
Pemuda dan Olahraga dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
membuat sebuah nota kesepahaman Nomor 0999.A / MOU / MENPORA /
10/ 2013 dan Nomor 04 / 10 / NK / 2013 tanggal 27 oktober 2013 tentang

penyelenggaraan satuan pendidikan khusus olahraga.

Sekolah keberbakatan olahraga di dirikan di Indonesia satu sekolah di dalam
satu propins dimana harapan pemerintah Indonesia di setiap propins
memiliki atlit-atlit yang mempunya keberbakatan yang sangat istimewa
adapun sekolah-sekolah yang sudah di bangun diantaranya sekolah
keberbakatan yang di bangun oleh pemda yaitu 1. Sekolah Khusus
Olahragawan internasional di kalimatan timur, 2. SMA Negeri Olahraga
(SMANOR) di Jawa Timur, 3. SMA Negeri Olahraga Riau di Riau, 4. SMP-
SMA Negeri Sriwijaya di Sumatera Selatan, 5. Sekolah Olahraga Ragunan di
Jakarta Selatan. Dan sekolah olaraga yang di bangun oleh bantuan PKLK —

DIKDASMEN KEMENDIKBUD yaitu 1. SMA Keberbakatan Olahraga di



Papua, 2. SMA Keberbakatan Olahraga di Sulawesi Selatan, 3. SMA
Keberbakatan Olahraga di Sulawesi Tengah, 4. SMA Negeri Olahraga di
Lampung, 5. SMA Keberbakatan Olahraga Papua Barat, 6. SMA
Keberbakatan Olahraga Sulawesi Tenggara, 7. SMA Keberbakatan Olahraga
Sumatera Barat, 8. SMA Negeri Olahraga di Daerah Istimewa Y ogyakarta, 9.
SMA Keberbakatan Olahraga di Bengkulu, 10. SMA Keberbakatan Olahraga
di Nusa Tenggara Timur (NTT), 11. SMA Keberbakatan Olahraga di

Sulawes Utara.

Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung berdamat di Jaan Stadion
Tegosari Metro Timur Kota Metro, Vis Sekolah Keberbakatan Olahraga
(SKO) adalah * Terwujudnya Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO)
Lampung yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertaqwa,
menguasai IImu Pengetahuan dan Tekhnologi, mandiri, unggul, berdaya
saing, dan berprestasi” Misi Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) adalah
(1) Memperluas dan memeratakan akses pendidikan menengah dan tinggi
yang bermutu, relevan dengan kebutuhan masyarakat, (2) Meningkatkan
kompetens pendidik dalam menunjang tugas-tugas profesionalismenya, (3)
Menyelenggarakan Proses Pembelgaran Yang berdaya saing tinggi, (4)
Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik peserta didik baik untuk
tingkat lokal, regional, dan nasional, (5) Melaksanakan Praktek Ketrampilan
Pengembangan Bakat, Minat, Dan Kegemaran Siswa, (6) Menumbuhkan jiwa
sportifitas, kreatifitas, dan kecintaan terhadap olahraga, (7) Meningkatkan

Kesgahteraan Siswa (Student Well Fare), Meaui Pengadaan Sumber



Beasiswa, (8) Mewujudkan Kebersihan, Keindahan, Kenyamanan, Ketertiban
dan Keamanan Sekolah (9) Memperluas dan memeratakan akses pendidikan

nonformal dan informal yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Tujuan Sekolah Keberbakatan Olahraga (SKO) adalah (1) Peningkatan
pemahaman dan keterampilan seluruh warga sekolah terhadap 8 SNP dan
implementasinya dalam proses pendidikan di sekolah, (2) Peningkatan
perolehan hasil belgar peserta didik, balk untuk KKM mata pelgaran
maupun perolehan nilai Ujian Nasional sehingga mencapai minimal 75%, (3)
Peningkatan disiplin seluruh warga sekolah (guru, tata usaha, dan karyawan
lainnya, serta peserta didik) ditandai dengan terciptanya 7 K dan kehadiran
minima 95%, (4) Peningkatan partisipasi masyarakat dan orang tua, bak
dalam dukungan moril maupun materil dengan pencapaian kehadiran pada
rapat komite sekolah dan kemampuan membayar sumbangan masing -
masing mencapa minima 90%, (5) Penambahan sarana dan prasarana,
terutama pemenuhan IT sehingga minimal 75% ruang dilengkapi perangkat
IT yang terhubung dengan jaringan internet, (6) Peningkatan proses
pembelgjaran melalui permbelgaran berbasis IT minima untuk 8 mata
pelgaran (7) Peningkatan mutu lulusan dan jumlah lululsan yang diterima di
Perguruan Tinggi terakreditasi sehingga mencapa minima 75% (8)
Peningkatan kerjasama dan kemitraan dengan SMP, PT, Dinad/Instans
terkait, dan Dunia Usaha/Dunia Industri dalam bentuk kesepakatan tertulis

(MoU).



SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung mempunyai peserta didik
yang berbeda dengan sekolah umum lainnya karena para peserta didiknya
tidak hanya mempelgjari pelgjaran umum tetapi mereka juga harus melatih
keberbakatan olahraga yang di miliki oleh setiap peserta didiknya maka dari
itu Kementrian Pemuda dan olahraga sudah mempersiapkan atlit-atlit
terbaiknya untuk melatih keberbakatan yang di miliki setiap siswanya
sedangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mempersiapkan
pendidik yang baik yang mampu mengembangkan kurikulum yang ada di

sekolah keberbakatan olahraga

Kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya tentu sgja beragam
dalam pemprioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin sukses
dalam hal prestas akademiknya, disisilain ia juga ingin sukses dalam hal
sosidisass dengan teman sebayanya. Pilihan-pilihan yang tepat atas
keberagaman keinginan tersebut tidak jarang menimbulkan maslah bagi
peserta didik. Oleh karena itu di perlukan layanan bagi peserta didik yang
dikelola dengan baik. Managjemen peserta didik berupaya mengisi kebutuhan
layanan yang baik bagi peserta didik, mulai dari peserta didik tersebut
mendaftarkan diri sekolah sampa peserta didik tersebut menyelesaikan
studinya. SMA Keberbakatan Olahraga Lampung selalu berupaya agar para
siswa mampu mengoptimalkan potens yang ada pada diri siswa agar
berkembang dengan baik. Salah satu upaya SMA Keberbakatan Olahraga
Lampung untuk mencapal misi dan tujuan sekolah adalah dengan terus

memperbaiki mangiemen peserta didiknya Mangemen peserta didik
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keberadaannya sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan karena siswa
merupakan subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan
keterampilan, keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan akan sangat
bergantung dengan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik. Mang emen peserta didik di sini
dimaksudkan sebagai pengelolaan dari proses perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian, hingga pemantauan peserta didik sehingga siswa terbina

dan terbimbing dari sgjak masuk sekolah sampai lulus dari sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu dan penting untuk diadakan
penelitian tentang mangemen peserta didik di Sekolah Keberbakatan

Olahraga Lampung.

Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah

mangjemen peserta didik di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung.

Adapun subfokus penelitian adalah sebagai berikut:

1.2.1 Perencanaan penerimaan peserta didik di Sekolah Keberbakatan
Olahraga Lampung.

1.2.2 Pengorganisasian peserta didik di Sekolah Keberbakatan Olahraga
Lampung

1.2.3 Pelaksanaan Pembinaan Peserta didik di Sekolah Keberbakatan
Olahraga Lampung

1.2.4 Evaluas pesertadidik Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung
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14

125

Faktor-faktor pendukung dan kendala dalam manajemen peserta didik

di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka disusun pertanyaan penelitian

sebagal berikut :

131

132

133

134

135

Bagaimana perencanaan penerimaan peserta didik di  Sekolah
K eberbakatan Olahraga Lampung.

Bagaimana pengorganisasian Peserta didik di Sekolah Keberbakatan
Olahraga Lampung.

Bagaimana pelaksanaan pembinaan  peserta didik di  Sekolah
K eberbakatan Olahraga Lampung

Bagaimana evaluas peserta didik Sekolah Keberbakatan Olahraga
Lampung

Apa sga faktor-faktor pendukung dan kendala dalam mangemen

pesertadidik di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung

Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan mendeskripsikan :

141

142

Perencanaan penerimaan peserta didik di Sekolah Keberbakatan
Olahraga Lampung.
Pelaksanaan pengorganisasian peserta didik Sekolah Keberbakatan

Olahraga Lampung



143

144

145

10

Pelaksanaan pembinaan peserta didik di Sekolah Keberbakatan
Olahraga Lampung

Evaluas pesertadidik Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung
Faktor-faktor pendukung dan kendala dalam manajemen peserta didik

di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung

1.5 Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini dapat berguna secarateoritis dan praktis dalam pendidikan.

151

152

K egunaan secarateoritis

Secara teoritis, peneliti berharap penelitian ini berguna dalam dunia

pendidikan antaralain, sebagai berikut :

15.1.1 Memberikan kontribusi kepada mangemen pendidikan
khususnya manajemen peserta didik di sekolah.

15.1.2 Sebagai masukan bagi warga sekolah tentang mangemen

peserta didik

Kegunaan secara Praktis

15.2.1 Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dan Dinas Pemuda
dan Olahraga, dapat memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran akan pentingnya mangemen peserta didik di
sekolah pada umumnya dan di sekolah keberbakatan pada
khususnya.

1522 Bag Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung dapat

dijadikan masukan khususnya dalam meningkatkan
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mangjemen peserta didik dan dapat dijadikan pembanding
bagi sekolah-sekolah lain yang sgenis khususnya dan bagi
sekolah lain pada umumnya dalam manajemen peserta didik
dan menjadi masukan untuk meningkatkan manaemen
pesertadidik yang telah ada.

1.5.2.3 Bagi guru Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung Dapat
dijadikan masukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
mangjemen peserta didik

1.5.2.4 Bagi pendliti pada umumnya dapat menambah pengetahuan

dan pengalaman dalam melakukan penelitian.

1.6 Definisi Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi tentang istilah yang digunakan

dalam penelitian ini maka diberikan defenisi istilah sebagai berikut:

161

162

Mangemen peserta didik adalah pengaturan segala hal yang berkaitan
dengan siswa di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan
siswa, pembinaan yang dilakukan selama siswa berada di sekolah,
sampa dengan siswa menyelesaikan pendidikannya dan menjadi
alumni di suatu sekolah.

Perencanaan penerimaan siswa baru adalah proses pendataan dan
pemberian layanan kepada calon siswa yang baru masuk sekolah yang
telah dianggap memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh pihak

sekolah atau panitia penerimaan siswa baru.



163

164

165

1.6.6

16.7

1.6.8

12

Pengorganisasian adalah pengaturan kerja bersama sumber daya
keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi.

Pelaksanaan pembinaan pesertadidik adalah tindakan atau kegiatan
yang dilakukan oleh sekolah yang berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil lebih baik, kegiatan ini ditujukan kepada
siswa baik di dalam maupun diluar jam belgjar yang bertujuan untuk
menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tanggung jawab
serta menambah pengalaman belgjarnya

Pelaksanaan pembinaan kegiatan akademik adalah kegiatan yang
direncanakan untuk membantu para siswa dalam melakukan proses
belajar mengajar di sekolah agar hasil belgar siswa lebih baik,
kegiatan yang dimaksud adalah proses belgar menggar di kelas,
proses kenaikan kelas dan penentuan jurusan.

Pelaksanaan pembinaan kegiatan non akademik adalah pembinaan
yang dilakukan diluar kegiatan akademik tetapi mendukung kegiatan
akademik dan waktu pelaksanaannya diluar jam-jam pelgaran yang
sesuaikan dengan kondisi yang ada dengan tujuan untuk menyalurkan
bakat minat siswa serta untuk meraih prestasi.

Evaluas adalah suatu proses penilaian dari sebuah kegiatan untuk
mengukur apakah tujuan dari sebuah proses yang terjadi tercapai
sesual dengan keinginan.

Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mengendalikan agar
pelaksanaan dapat berjalan sesual dengan rencana dan memastikan

apakah tujuan organisasi tercapai.
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1.6.9 Keulusan adalah pengakuan lembaga pendidikan (sekolah) bahwa
seorang siswa telah menyelesaikan atau menuntaskan seluruh mata
pelgjaran di sekolah yang dibuktikan dengan telah memperoleh ijazah
atau surat tanda tamat belgar (STTB) setelah dinyatakan lulus ujian
akhir.

1.6.10 Penelusuran Alumni adalah suatu kegiatan yang dilakukan pihak
sekolah dalam menginventarisasi seluruh lulusan baik yang diterima
pada perguruan tinggi maupun di dunia kerja dan tetap menjalin
komunikasi dengan para aumni melalui berbagai cara termasuk
melalui organisasi alumi.

1.6.9 Kendaa adalah faktor-faktor yang menghambat proses pel aksanaan

manajemen pesertadidik yang ada di instansi pendidikan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

Berbagal hal yang berkaitan dengan tinjauan pustaka dalam penelitian ini dan
kerangka pikir akan dijelaskan sebagal berikut:

2.1 Manajemen peserta didik

Mangjemen peserta didik menurut Arikunto (2009:57) adalah kegiatan
pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga siswa tersebut lulus dari
sekolah. Menurut Qomar (2007:141), mangemen peserta didik adalah
pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan siswa mula dari awa sekolah
sampai lulus sekolah. Menurut Soetjipto dan Raflis (2004:165), managemen
peserta didik adalah merupakan proses pengurusan segala hal yang berkaitan
dengan siswa disuatu sekolah dari perencanaan, penerimaan, pembinaan
selama siswa berada di sekolah, sampai siswa lulus pendidikan melalui
penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belgjar

mengajar yang efektif.

Menurut Mantja (2001:35) Mangemen peserta didik merupakan proses
pengurusan sagala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah

mulal dari penerimaan siswa, pembinaan siswa berada di sekolah, sampai
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dengan siswa menamatkan pendidikanya mulai penciptaan suasana yang

kondusif terhadap berlangsungnya proses belgjar mengajar yang efektif.

Menurut Mulyono (2008:78) mengemukakan bahwa manajemen peserta didik
adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara
senggja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh siswa (dalam
lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PMB

secara efektif dan effisien.

Ruang lingkup manajemen peserta didik menurut Arikunto (2009:57) adalah
(1) penerimaan siswa, (2) ketatausahaan siswa, (3) pencataan bimbingan dan

penyuluhan, dan (4) pencatatan prestasi belgjar.

Mangemen peserta didik meliputi penerimaan siswa baru, pengembangan,
pembinaan, pembimbingan, penempatan untuk melanjutkan sekolah atau
untuk memasuki dunia kerja, sampal pada pengurusan alumni. Seperti yang di
kemukakan oleh Sutisna dalam Syaifudin (2007:2-38), tugas kepala sekolah
dalam mangemen siswa adalah menyeleksi siswa baru, menyelenggarakan
pembelgjaran, mengontrol kehadiran murid, melakukan uji kompetensi
akademik,/kgiuruan, melaksanakan bimbingan karir serta penelusuran

[ulusan.

Secara umum tujuan mangemen peserta didik menurut Mulyasa (2007:46)

adalah untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang peserta didik agar
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kegiatan pembelgaran disekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur serta

dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah.

Tujuan mangemen peserta didik menurut Permendiknas Nomor 39 Tahun
2008 Pasal 1 adalah pembinaan peserta didik yakni mengembangkan potensi
siswa dan mengaktualisasikanya dalam pencapaian prestasi, serta menyiapkan
siswa menjadi warga yang berakhlak mulia, demokratis dan menghormati hak
asas manusia. Sedangkan menurut Perpu Nomor 19 Tahun 2004 tuiuan
mangemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan siswa agar
kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelgaran di lembaga
pendidikan.

Berpijak dari konsep mangemen peserta didik, maka konsep mangemen
peserta didik dapat diartikan proses pengelola yang meliputi kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang berkaitan
dengan proses kegiatan peserta didik mulai dari penerimaan peserta didik

baru sampai peserta didik lulus dari sekolah.

2.1.1 Dasar Manajemen Peserta didik
Dasar hukum mangemen peserta didik secara hierarkis dapat di
kemukakan sebagai berikut :
1. Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, alenia keempat yang
mengamanatkan mencerdaskan kehidupan bangsa, UUD 1945 dan

amademen (1945: 2)
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2. Peraturan Pemerintah Rl nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan, yang menyatakan : pada satuan

pendidikan SMA/MA/SLB, SMK/MAK, atau bentuk lain yang

sedergat, kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya
dibantu minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang
masing-masing secara berturut-turut membidangi akademik,
sarana dan prasarana, serta kesiswaan (pasal 50 bab VIII tentang
standar pengel olaan.

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan :

a. Pasdl (1) ayatl; di kemukakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terancang untuk mewujudkan suasana belgar dan
proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendaian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa bahkan Negara.

b. Setigp warga Negara mempunya hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu (pasal 5).

c. Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual, dan/atau sosiad berhak memperoleh
pendidikan khusus (pasal 5).

d. Warga Negara yang memiliki potens kecerdasan dan bakat

istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (pasal 5).
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e. Setigp peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:
mendapatkan pelayanan pendidikan sesual dengan bakat,

minat dan kemampuannya (pasal 12)
Dari beberapa dasar hukum di atas dapat dissmpulkan bahwa dasar
hukum mangemen kesiswaan di sekolah yaitu setiap warga negara
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan baik yang

memiliki potensi kecerdasan maupun memiliki kelainan fisik.

Tujuan Manajemen peserta didik

Indrafachrudi dan Soetopo (1989:89) menyatakan bahwa tujuan
mang emen peserta didik adalah mengetahui kegiatan-kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar proses belgar-menggar di sekolah bisa
berjalan lancar, tertib dan teratur, tercapal apa yang menjadi tujuan-
tujuan pendidikan di sekolah. Tujuan manaemen peserta didik adalah
untuk mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar
proses pembelgaran yang dilaksanakan di suatu sekolah dapat
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sedemikian rupa sehingga
apa yang menjadi tujuan utama dari suatu program pembelgaran di
sekolah dapat tercapai secara optimal (Meysin 2009; Imron, dkk,
2003:53).

Imron (2011:12) menyebutkan tujuan manajemen siswa secara khusus
sebagai berikut: (1) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
psikomotor siswa, (2) menyalurkan dan mengembangkan kemampuan

umum (kecerdasan), bakat dan minat siswa, (3) menyalurkan aspirasi,
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hargpan dan memenuhi kebutuhan siswa, (4) dengan terpenuhinya
semua di atas diharapkan siswa dapat mencapai kebahagiaan dan
kesgahteraan hidup yang lebih lanjut dapat belgjar dengan baik dan
tercapal cita-cita mereka. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan mangemen peserta didik adalah
mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses
pembelgjaran yang dilaksanakan di suatu sekolah dapat berjaan
dengan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan
kontribus bagi pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan
secara keseluruhan. Melalui mangemen peserta didik pula, sekolah
diharapkan mampu mengatur segara kegiatan Siswa yang pada
dasarnya memiliki kondis yang berbeda satu sama lain. Perbedaan
kondisi siswa ini antara lain ditinjau dari kondis fisik, kemampuan
intelektual ,sosial ekonomi, dan minat.

Bukan hanya pada pembelgaran sgja mangjemen peserta didik dapat
diterapkan, karena untuk mengatasi perbedaan bakat dan minat antara
siswa yang satu dengan yang lain. Maka sekolah juga harus memiliki
beberapa kegiatan esktrakurikuler dengan sarana dan prasarana yang
memadal untuk mengembangkan bakat dan minat mereka tersebut.

2.1.3 Fungs Manajemen peserta didik

Fungsi mangjemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada
dan melekat didalam proses mangjemen yang akan dijadikan acuan
oleh mangjer dalam melaksanakan kegitan untuk mencapai tujuan. GR

Terry dalam Mulyono (2008:23) mengatakan bahwa kegiatan proses
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mangemen diawali dari kegiatan: perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), menggerakkan (actuating), dan
pengendalian (controlling).

Managjemen peserta didik menurut Arikunto (2009:57) adalah kegiatan
pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga siswa tersebut lulus
dari sekolah. Menurut Qomar (2007:141) mangemen peserta didik
adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan siswa mulai dari
awa sekolah sampa lulus sekolah. Menurut Soetjipto dan Raflis
(2004:165) mangjemen peserta didik adalah merupakan proses
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa disuatu sekolah
dari perencanaan, penerimaan, pembinaan selama siswa berada di
sekolah, sampai siswa lulus pendidikan melalui penciptaan suasana
yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belgar mengajar yang
efektif.

Menurut W. Mantja (2007:35) Mangemen peserta didik merupakan
proses pengurusan sagala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan
sekolah mulai dari penerimaan siswa, pembinaan siswa berada di
sekolah, sampai dengan siswa menamatkan pendidikanya mulai
penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses
belgjar mengajar yang efektif.

Mulyono (2008:78) mengemukakan bahwa manajemen peserta didik
adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan
secara sengagja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh siswa

(dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti
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proses PMB secara efektif dan effisien.
Ruang lingkup manajemen peserta didik menurut Arikunto (2009:57)
adalah (1) penerimaan siswa, (2) ketatausahaan siswa, (3) pencataan
bimbingan dan penyuluhan, dan (4) pencatatan prestasi belgjar.
Mangjemen peserta didik meliputi penerimaan siswa baru,
pengembangan, pembinaan, pembimbingan, penempatan untuk
melanjutkan sekolah atau untuk memasuki dunia kerja, sampai pada
pengurusan aumni. Seperti yang di kemukakan oleh Sutisna dalam
Syaifudin (2007:2-38), tugas kepala sekolah dalam mangemen siswa
adalah menyeleks siswa baru, menyelenggarakan pembelgaran,
mengontrol  kehadiran  murid, melakukan uji  kompetens
akademik,/kguruan, melaksanakan bimbingan karir serta penelusuran
lulusan.
Prinsip — Prinsip Manajemen peserta didik
Menurut Sudrgjat (2008), dalam mangemen peserta didik terdapat
empat prinsip dasar, yaitu: (a) siswa harus diperlakukan sebagai
subyek dan bukan obyek, sehingga harus didorong untuk berperan
serta dalam setigp perencanaan dan pengambilan keputusan yang
terkait dengan kegiatan mereka, (b) kondis siswa sangat beragam,
ditinjau dari kondis fisik, kemampuan intelektual, sosia ekonomi,
minat dan seterusnya. Oleh karena itu diperlukan wahana kegiatan
yang beragam, sehingga setigp siswa memiliki wahana untuk
berkembang secara optimal, (c) siswa hanya termotivasi belgar, jika

mereka menyenangi apa yang digarkan, sehingga sekolah harus
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mampu  untuk  menciptakan suasana pembelgaran  yang
menyenangkan dan atraktif bagi siswa, (d) pengembangan potensi
siswatidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif
dan psikomotor, jadi sekolah harus menyeimbangkan antara layanan
yang diberikan untuk perkembangan kognitif siswa dengan layanan
untuk keseimbangan afektif dan psikomotornya juga.

Imron (2011:13-14) mengungkapkan bahwa ada enam prinsip dalam
mangemen peserta didik, yatu: (a) mangemen peserta didik
dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh
karena itu, harus mempunya tujuan yang sama atau mendukung
terhadap tujuan mangemen sekolah secara keseluruhan. (b) segala
bentuk kegiatan mangemen peserta didik haruslah mengembang misi
pendidikan dalam rangka mendidik para siswa, (c) kegiatan-kegiatan
mangamen kesiswaan haruslah di upayakan untuk mempersatukan
siswa yang mempunyal aneka ragam latar belakang dan punya banyak
perbedaan, (d) kegiatan mangemen peserta didik haruslah dipandang
sebagai upaya pembimbingan siswa, oleh karena dalam membimbing
haruslah terdapat ketersediaan dari pihak yang dibimbing, yaitu siswa
itu sendiri, (e) kegiatan mangemen kesiswaan harus mendorong dan
memacu kemandirian siswa, (f) apa yang diberikan kepada siswa dan
yang selalu diupayakan oleh kegiatan mangemen peserta didik
haruslah fungsional bagi kehidupan siswa baik di sekolah lebih-lebih

di masa depan.
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2.2 Perencanaan Peserta didik

Perencanaan dalam bahasa Inggris berarti planning. SP.Siagian dalam
Usman, (2013:65-66) mengatakan perencanaan sebagai keseluruhan proses
pemikiran dan penentuan secara matang dalam hal- hal yang akan dikerjakan
dimasa yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Menurut Fakri Ghafar dalam Afifuddin, (2005:6) mengartikan
perencanaan sebagal proses penyusunan berbagai keputusan yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Dari pendapat kedua ahli tersebut, dapat ssmimpulkan bahwa perencanaan
adalah proses penentuan hal- hal yang akan dicapai dimasa depan.
Perencanaan peserta didik adalah memikirkan jauh kedepan secara matang
tentang ha-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan peserta didik di
sekolah, baik sgjak peserta didik akan memasuki sekolah maupun mereka

akan lulus dari sekolah.

221 Langkah-Langkah Perencanaan Siswa Baru

Menurut Prihatin (2011:17) bahwa ada beberapa langkah yang harus
ditempuh dalam perencanaan kesiswaan yaitu: perkiraan (forcasting),
perumusan tujuan (objective), kebijakan (policy), pemrograman
(programming), menyusun langkah-langkah (procedure), penjadwalan
(schedule) dan pembiayaan (bugetting).

Perkiraan (forcasting) adalah menyusun suatu perkiraan kasar dengan
mengantisipas ke depan, dimana perkiraan ini dapat di pengaruhi oleh

tiga dimensi yaitu dimensi masa lampau, sekarang dan masa yang
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akan datang. Dimensi masa lampau berkenaan dengan penga aman-
pengalaman masa lampau yaitu sebagal data tentang kesuksesan dan
kegagadlan penanganan siswa. Dimensi masa kini berkaitan erat
dengan faktor kondisional dan situasiona artinya segala data dan
informasi  dikumpulkan untuk dijadikan pijakan dalam melakukan
kegiatan dan mengetahui konsekuensinya. Dimens masa depan
dijadikan mangemen peserta didik yang ideal, sehingga output
sekolah akan sesuai dengan tuntutan di masa depan.

Perumusan tujuan merupakan langkah atau dijabarkan dari tujuan
yang ingin dicapal. Tujuan ini dapat dirumuskan secara berbeda-beda
sesuai dengan sudut kepentingannya, ada rumusan tujuan jangka
panjang, juga ada tujuan yang bersifat khusus maupun umum, ada
juga tujuan akhir yang di jabarkan dalam tujuan sementara. Tujuan itu
sendiri akan menjadi arah yang akan dituju bersama dari semua
persona sekolah, baik dari civitas akademika maupun dari siswa serta

masyarakat yaitu orang tua siswa.

Kebijakan adalah mengidentifikas aktivitas-aktivitas yang dapat
dipergunakan untuk mencapai target atau tujuan. Bisa terjadi, satu
tujuan membutuhkan banyak kegiatan, sebaliknya juga bisa jadi
beberapa tujuan atau target membutuhkan satu kegiatan. Pada policy
ini, kegiatan yang dapat dipergunakan untuk mencapal target perlu di
identifikasi sebanyak mungkin, karena semakin banyak akan semakin

representatif dalam rangka mencapai target.
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Penyusunan program adalah suatu aktivitas yang bermaksud memilih
kegiatan-kegiatan yang sudah diidentifiks dalam langkah kebijakan.
Beberapa pertimbangan yang harus dipatuhi yaitu; apakah kegiatan-
kegiatan yang dipilih tersebut, memang paling besar kontribusinya
terhadap pencapaian targetnya, mungkinkah kegiatan tersebut
dilaksanakan dilihat dari segi tenaga, biaya dan sarana prasarana yang
dipunyal oleh sekolah, atau dengan kata lain, seberapa dampak positif
kegiatan tersebut bagi siswa, mungkinkah kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan mengingat waktu yang tersedia, dan apakah tidak ada
faktor-faktor penghambat kegiatan tersebut dan antisipas atas
hambatan tersebut.

Langkah-langkah yaitu merumuskan tahapan kegiatan dengan
melakukan skala prioritas, yaitu mengurutkan setiap langkah atau
tahapan agar terhindar dari inefektif dan inefesien. Penjadwalan yaitu
kegiatan yang telah ditetapkan prioritasnya, urutan dan langkahnya
perlu dijadwalkan kegiatannya sehingga maksud pelaksanaan kegiatan

tersebut sesuai dengan yang diharapkan.

Pembiayaan yaitu (1) alokas biaya, merinci mengenai biaya yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, (2)menentukan
sumber biaya, yaitu biaya dari sumber primer atau sekunder. Jika
langkah ini diimplementasikan di sekolah, maka pertama hal yang

harus dilakukan adalah mengalokasikan anggaran berdasarkan
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rumusan-rumusan kegiatan yang ada pada langkah penjadwalan.
Alokas angaran ini hendaknya dibuat serealistik mungkin, dengan
mempertimbangkan angka inflas serta apresias rupiah terhadap
barang-barang yang berada di pasaran. Ini sangat penting, karena
perencanaan demikian ini umumnya dibuat tahunan berdasarkan tahun

anggaran.

Analisis kebutuhan siswa yang akan diterima

Langkah pertama dalam kegiatan mangemen peserta didik adalah

melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang dibutuhkan

oleh lembaga pendidikan atau sekolah. Kegiatan yang dilakukan

dalam langkah ini adalah

1. Merencanakan jumlah siswa yang akan di terima
Menentuan jumlah siswa yang akan diterima perlu dilakukan di
suatu lembaga pendidikan atau sekolah, agar layanan terhadap
siswa bisa dilakukan secara optimal. Besarnya jumlah siswa yang
akan diterima di suatu sekolah harus mempertimbangkan hal-hal
berikut: (1) daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia,
artinya jumlah yang akan diterima disekolah disesuaikan dengan
fasilitas terutama jumlah gedung yang akan ditempati ketika siswa
telah diterima di sekolah tersebut. Jumlah siswa dalam satu kelas
(ukuran kelas) berdasarkan kebijakan pemerintah berkisar antara
40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang ideal secara teoritik

berjumlah 25-30 orang persatukelas, dan (2) rasio siswa dan guru,
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sedangkan yang dimaksud rasio siswa dan guru adalah
perbandingan antara banyaknya siswa dengan guru per fulltimedan
idealnyarasio siswa guru adalah 1: 30 orang.

2. Menyusun program kegiatan kesiswaan
Penyusunan program kegiatan bagi siswa selama mengikuti
pendidikan di sekolah harus didasarkan pada: (a) visi dan mis
lembaga pendidikan (sekolah) yang bersangkutan, (b) minat dan
bakat siswa, (€) sarana dan prasarana yang ada, (d) anggaran yang

tersedia dan (e) tenaga kependidikan yang tersedia.

2.2.3 Penerimaan Siswa Baru

Langkah berikutnya setelah perencanaan adalah proses perekrutan
siswa atau yang biasa dikenal dengan penerimaan siswa baru.
Penerimaan siswa baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama
dilakukan yang biasanya dengan mengadakan seleksi calon siswa.
Pengelolaan siswa baru ini harus dilakukan secara terorganisasi dan
terencana sehingga kegiatan pembelgjaran dapat dilaksanakan pada
hari pertama setiap tahun gjaran baru, (Suryosubroto, 2010).

Soetjipto dan Kosasi (2009:165) penerimaan siswa adalah proses
pencatatan dan layanan kepada siswa yang baru masuk sekolah,
setelah mereka memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah
ditentukan oleh sekolah itu. Penerimaan siswa baru dimaksudkan agar
sekolah dapat menerima siswa sesuai dengan daya tampung,
ketersediaan fasilitas, staf dan tenaga penggjar dan kesiapan siswa

untuk belgar pada sekolah yang dituju. Menurut Rugaiyah dan
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Sismiati (2011:54) bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam penerimaan siswa baru yaitu: penentuan panitia penerimaan
siswa baru, penyediaan format atau biodata siswa, penyiapan
perangkat tes dan instrumen yang diperlukan dan ketentuan kebijakan
dari dinas pendidikan. Kebijakan penerimaan siswa ini biasa dibuat
berdasarkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh dinas pendidikan

kabupaten/kota.

Kebijakan Penerimaan Siswa

Prihatin (2011:53) mengemukakan bahwa agar seseorang diterima
sebagal siswa pada suatu sekolah, harusah memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagaimana yang telah ditentukan. Sungguhpun setiap
orang mempunya hak yang sama untuk mendapatkan layanan
pendidikan, tidak secara otomatis mereka dapat diterima di suatu
lembaga pendidikan, sebab untuk dapat diterima menjadi siswa di
sekolah, haruslah terlebih dahulu memenuhikewgjiban yang telah

ditentukan.

Menurut Pedoman Pendidikan dan Pelatihan Depdiknas tentang
Mangemen peserta didik (2007) dan Prihatin (2011:52) Kebijakan
operasional penerimaan siswa baru, memuat aturan mengenai jumlah
siswa yang dapat diterima di suatu sekolah. Penentuan mengenai
jumlah siswa, tentu juga didasarkan atas kenyataan-kenyataan yang

ada di sekolah sesual faktor kondisional meliputi; daya tampung kelas
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baru, kriteria mengenal siswa yang dapat diterima, anggaran yang
tersedia, prasarana dan sarana yang ada, tenaga kependidikan yang
tersedia, jJumlah siswayang tinggal di kelas satu, dan sebagainya.
Kebijakan operasional penerimaan siswa, juga memuat sistem
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukan
untuk siswa. Selain itu, kebijakan penerimaan siswa, juga beris
mengenal waktu pendaftaran, kapan dimulai dan kapan diakhiri.
Selanjutnya, kebijakan penerimaan siswa harus juga memuat tentang
personalia-personaia yang akan terlibat dalam pendaftaran, seleksi

dan penerimaan siswa.

Sistem Seleksi Penerimaan Siswa Baru

Berdasarkan Pedoman Pendidikan dan Pelatihan bagi Kepala Sekolah
tentang mangjemen peserta didik (2007: 28) bahwa ada dua macam
sistem penerimaan siswa baru, yaitu pertama dengan menggunakan
sistem promosi, dan yang kedua dengan menggunakan sistem seleksi.
Y ang dimaksud dengan sistem promosi adalah penerimaan siswa baru
tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebaga siswa di
suatu sekolah diterima semua begitu sgja, sehingga semua yang
mendaftar tidak ada yang ditolak. Sistem promosi ini secara umum
berlaku pada sekolah-sekolah yang jumlah pendaftarannya kurang dari
jatah atau daya tampung yang ditentukan. Sedangkan sistem seleksi

adalah sistem penerimaan siswa baru berdasarkan daftar nilai ujian
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nasional, penelusuran bakat dan kemampuan (PMDK) dan
berdasarkan hasil tes masuk.

Pada masa sekarang ini, di sekolah-sekolah lanjutan baik lanjutan
pertama maupun tingkat atas, sudah menggunakan sistem nilai ujian
nasional, dengan demikian siswa yang diterima dirangking nilai
ujian nasionalnya, bagi mereka yang berada pada rangking yang
telah ditentukan akan diterima di sekolah tersebut. Sedangkan
sistem seleks dengan penelusuran minat dan kemampuan (PMDK)
dilakukan dengan cara mengamati secara menyeluruh terhadap
prestasi siswa pada sekolah sebelumnya.

Prestas tersebut diamati melalui buku rapor semester pertama
sampa dengan semester terakhir. Sistem demikian, umumnya lebih
memberikan kesempatan yang besar kepada siswa unggulan di
suatu sekolah. Mereka yang nilai rapornya cenderung baik sgak
semester awal, punya peluang untuk diterima, sebaliknya mereka
yang nila  rapornya jelek, sedikit peluangnya untuk diterima.
(Prihatin, 2011; Imron, 2011).

Sistem seleks dengan tes masuk adalah, bahwa mereka yang
mendaftar di suatu sekolah terlebih dahulu diwajibkan menyelesaikan
serangkaian tugas yang berupa soal-soa tes. Jika yang bersangkutan
dapat menyelesaikan suatu tugas berdasarkan kriteria tertentu yang
telah ditentukan, maka ia akan diterima. Sebaliknya jika mereka tidak
dapat menyelesaikan tugas berdasarkan kriteria tertentu yang telah

ditentukan, yang bersangkutan tidak diterima sebagai siswa. Sistem
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seleks  ini  lazimnya dilakukan melalui dua tahap, iaah
seleksi administratif dan baru kemudian seleksi akademik. Seleksi
administratif adalah seleks  atas  kelengkapan-kelengkapan
administratif calon, apakah kelengkapan- kelengkapan administratif
yang dipersyaratkan bagi calon telah dapat dipenuhi ataukah tidak.
Jka caon tidak dapat memenuhi  persyaratan-persyaratan
administratif yang telah ditentukan, maka mereka tidak dapat
mengikuti seleksi akademik.

Sungguhpun demikian, sekolah juga masih dapat memberikan
kebijaksanaan kepada masing-masing calon, misalnya sgja menunda
pemenuhan persyaratan administratif dengan batas waktu yang telah
ditentukan. Sebab dengan cara demikian, sekolah memang akan lebih
dapat merekrut calon-calon yang lebih potensial. Jangan sampai calon
yang potensia gagal mengikuti seleksi, hanya karena tertundanya
persyaratan administratif. Adapun seleksi akademik adalah suatu
aktivitas yang bermaksud mengetahui kemampuan akademik calon.
Apakah calon yang akan diterima di suatu sekolah tersebut dapat
memenuhi kemampuan persyaratan yang ditentukan ataukah tidak.
Jika kemampuan prasyarat yang dinginkan oleh sekolah tidak dapat
dipenuhi, maka yang bersangkutan tidak diterima sebagai calon siswa.
Sebaliknya, jika calon dapat memenuhi kemampuan prasyarat yang
ditentukan, maka yang bersangkutan akan diterima sebagai siswa di

sekolah tersebut.
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226 KreteriaPenerimaan Siswa Baru

Setiap sekolah tentu menentukan kriteria sendiri maksudnya adalah
patokan-patokan yang menjadi penentu bisa tidaknya seseorang
untuk diterima sebagai siswa atau tidak. Ada tiga macam kriteria
penerimaan siswa yaitu;

Pertama, adalah kriteria acuan patokan (standard criterian
referenced), yaitu suatu penerimaan siswa yang didasarkan atas
patokan-patokan yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini,
sekolah terlebih dahulu membuat patokan bagi calon siswa dengan
kemampuan minimal setingkat mana yang dapat diterima di sekolah
tersebut. Sebagai konsekuensi dari penerimaan yang didasarkan atas
kriteria acuan patokan demikian, jika semua calon siswa yang
mengikuti seleksi memenuhi patokan minimal yang ditentukan, maka
mereka harus diterima semua, sebaliknya jika calon siswa yang
mendaftar kurang dari patokan minima yang telah ditentukan,
haruslah ditolak atau tidak diterima

Kedua, kriteria acuan norma (norm criterian referenced), yaitu suatu
penerimaan calon siswa yang didasarkan atas keseluruhan prestasi
caon siswa yang mengikuti seleks. Dalam ha ini sekolah
menetapkan kriteria penerimaan berdasarkan prestasi keseluruhan
siswa. Kesdluruhan prestas siswa dijumlah, kemudian dicari
reratanya. Calon siswa yang nilainya berada dan di atas ratarata,
digolongkan sebagai calon yang dapat diterima sebagal calon siswa.
Sementara yang berada di bawah rata-rata termasuk siswa yang tidak
diterima

Ketiga, kriteria yang didasarkan atas daya tampung sekolah, sekolah

terlebih dahulu menentukan berapa jumlah daya tampungnya, atau
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berapa calon siswa baru yang akan diterima. Setelah sekolah
menentukan, kemudian merangking prestass siswa mulai  dari
yang berprestass paling tinggi sampa dengan prestas paling
rendah. Penentuan siswa yang diterima dilakukan dengan cara
mengurut dari atas ke bawah, sampa daya tampung tersebut
terpenuhi. Jika ada diantara siswa yang sama rangkingnya,
sedangkan mereka samasama berada di  rangking  kritis
penerimaan, sekolah dapat mengambil kebijaksanaan antara lain,
melalui tes ulang atas siswa-siswa yang rangkingnya sama tersebut.
Atau, dapat pula memilih diantara mereka dengan mengamati
prestasi lainnya. Bisa juga, menangguhkan penerimaan mereka
dengan menempatkannya dalam cadangan, dengan catatan jika
sewaktu-waktu ada calon siswa yang rangkingnya berada di atasnya
mengundurkan diri, yang bersangkutan dipanggil untuk mengisi
formasi tersebut.

Alternatif mana yang dipilih, tentulah harus disepakati bersama
dengan tenaga kependidikan di  sekolah sgak awal-awal
perencanaan. Sebab, dengan penetapan terlebih dahulu demikian,
telah terdapat kesepakatan bersama antara para personalia sekolah

yang lainnya. Di sinilah pentingnya rapat penerimaan siswabaru.



2.2.7 Prosedur Penerimaan Siswa Baru
Penerimaan siswa termasuk salah satu aktivitas penting dalam
mangemen siswa. Sebab aktivitas penerimaan ini menentukan
seberapa kualitas input yang dapat direkrut oleh sekolah tersebut.
Adapun prosedur penerimaan siswa baru adalah pembentukan panitia
penerimaan siswa baru, rapat penentuan siswa baru, pembuatan,
pemasangan atau pengiriman pengumuman, pendaftaran siswa baru,
seleksi, penentuan siswa yang diterima, pengumuman siswa yang

diterima dan registrasi siswa yang diterima.

2.3 Pengorganisasian Peserta didik

Pada pelaksanaan sebuah kegiatan diperlukan adanya pengorganisaian yang
baik agar tugas dari setigp anggota organisasi dapat dilaksanakan dengan
baik. Menurut Terry dalam Mulyono (2008:27) Pengorganisasian adalah
menyusun hubungan prilaku yang efektif antar personalia, sehingga mereka
dapat bekerja sama secara efisien dan memperoleh keputusan pribadi dalam
melaksanakan tugas-tugas dalam situasi lingkungan yang ada guna
mencapal tujuan dan sasaran tertentu.

Pengorganisasian menurut Handoko dalam Usman, (2013:146) adalah: 1)
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan organisasi, 2) proses perancangan dan pengembangan suatu
organisas yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, 3)

penugasan tanggungjawab tertentu, 4) cara manger membagi tugas yang
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harus dilaksanakan dalam departemen dan mendel egasikan wewenang untuk
mengerjakan tugas tersebut.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengorganisasian adalah proses penentuan sumber daya dan memberi
tanggungjawab dan pendelegasian tertentu kepada bawahanya untuk
mencapai tujuan tertentu.

Pengorganisasian peserta didik yaitu penentuan sumber daya manusia dalam
hal ini peserta didik kedalam pengelompokan kelas kemudian pemberian
tanggungjawab kepada wali kelas untuk membina dan mengorganisir
bagaimana proses belgjar mengagjar berjalan dengan baik sehingga tujuan
bisa tercapai dengan baik dan pengorganisasian kegiatan bidang kesiswaan
yang meliputi kegiatan ekstrakurikuler. Pengelompokan siswa dimaksudkan
agar dalam pelaksanaan proses kegiatan belgjar mengajar di sekolah dapat
berjalan lancar, tertib dan dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Pengelompokan Peserta Didik (Pembagian Kelas), yaitu
sebelum peserta didik diterima pada sebuah lembaga pendidikan (sekolah)
mengikuti proses pembelgjaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan
dikelompokkan dalam kelompok belgarnya. Pengorganisasian kegiatan
ekstrakurikuler yakni bagaimana masing-masing penanggungjawab bidang
bisa saling berkoordinasi agar seluruh bidang ekstrakurikuler bisa berjalan
dengan baik.

Menurut Nashin (2011:211) dasar-dasar pengelompokkan peserta didik
adalah: 1) berdasarkan pada kesukaan di dalam memilih teman, dalam hal

ini peserta didik memilih sendiri kelasnya, 2) Bedasarkan pada prestasi yang



36
dicapai oleh siswa, 3) Berdasarkan pada kemampuan dan bakat, 4)
Berdasarkan pada peserta didik yang mempunya bakat dalam bidang
tertentu namun s peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat yang
dimilikinya, 5) Berdasarkan hasil tes intelegensi yang diberikan kepada
siswa
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesmpulan bahwa 1)
pengelompokan siswa bisa dilakukan berdasarkan kesamaan minat dan
bakat peserta didik, berdasarkan hasil tes dan bengelompokkan dengan cara
campuran. 2) pengorganisasian kelas adalah bagaimana wali kelas
mengelola kelas dari mulai menata ruang kelas, mengabsen, membina dan
membimbing kelas agar saat belgjar berlangsung, mengisi raport dan

bertanggungjawab dengan peserta didik baik jasmani dan rohani.

2.4 Pembinaan Peserta didik

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan tercantum bahwa untuk
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan
nasional, yaitu siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab, diperlukan
pembinaan peserta didik secara sistematis dan berkelanjutan.

Pembinaan peserta didik adalah pemberian layanan kepada siswa di suatu
lembaga pendidikan, baik di dalam maupun diluar jam belgarnya di kelas,

dengan tujuan terciptanya kondisi dan membuat siswa sadar akan tugas-
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tugas belgarnya, (Soetjipto & Kosas, 2009). Ada beberapa ha yang
berhubungan dengan kgian pembinaan kesiswaan yaitu (1) pembinaan
disiplin siswa, (2) pembinaan kegiatan intrakurikuler, dan (3) Pembinaan
bakat dan minat melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1990:134) pembinaan adal ah usaha,
tindakan dan kegiatan yang dilakukan dan secara berdaya guna dan
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan disiplin
siswa adalah suatu usaha yang berupa kegiatan penilaian, bimbingan
perbaikan, peningkatan dan pengembangan yang dilakukan terhadap siswa
dengan maksud untuk membentuk kesadaran terhadap norma secara
bertanggungjawab. Pembinaan dan pengembangan siswa dilakukan agar
anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belgar untuk bekal
kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan
dan pengalaman belgar ini, siswa harus melaksanankan bermacam-macam
kegiatan. Sekolah dalam membina dan mengembangkan siswa biasanya
melakukan kegiatan tersebut dalam bentuk kegiatan kurikuler dan ekstra
kurikuler.

Menurut pedoman Pelaksanaan tugas guru dan pengawas (2009:10) bahwa
pembinaan atau pembimbingan siswa dapat dilakukan pada saat proses
tatap muka, pembinaan ini dilakukan pada kegiatan pembelgjaran agar siswa
dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Minarti (2011: 201)
pembinaan atau pengelolaan aktivitas siswa dalam hal ini diartikan sebagai
usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, arahan, pemantapan,

peningkatan terhadap pola pikir, sikap mental, prilaku serta minat, bakat, dan
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keterampilan para siswa, melalui program kurikuler. Pembinaan kesiswaan
diarahkan untuk kepentingan siswa yang dilakukan oleh sekolah dalam
pelayanannya. Berdasarkan ha tersebut pembinaan kesiswaan merupakan
bagian integral kebijakan pendidikan dan berjalan searah dengan program

kurikuler.

2.3.1 Pembinaan Kedisiplinan Siswa

Disiplin sangat penting artinya bagi siswa, oleh karena itu, harus
ditanamkan secara teruss menerus kepada siswa. Jika disiplin
ditanamkan secara terus-menerus maka disiplin tersebut akan menjadi
kebiasaan bagi siswa. Sedangkan Schaefer (1986:3) mengemukakan
bahwa: inti dari disiplin adalah mengajar, atau untuk seseorang yang
mengikuti gjaran dari seorang pemimpin.

Menurut Harrys (1985: 123) “Discipline refer fundamentally to the
principle that each organism learns in some degree to control it self
so as to conform to the forces around it with wich it has
experiences”. Ada beberapa unsur pengertian di dadamnya antara
lain: (1) beris moral yang mengatur tata kehidupan, (2)
pengembangan ego dengan segda masalah intrinsk yang
mengharuskan seseorang untuk menentukan pilihan, (3) pertumbuhan
kekuatan untuk memberikan jawaban terhadap setigp aturan yang
disampaikan, dan (4) penerimaan autoritas eksternal yang membantu
seseorang untuk membentuk kemampuan dan keterbatasan hidup.

Imron (2011:173) disiplin siswa adalah suatu keadaan tertib dan
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teratur yang dimiliki siswa di sekolah, tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap siswa sendiri  dan terhadap sekolah secara
keseluruhan. Lebih lanjut Imron (2011) mengemukakan bahwa ada
tiga macam disiplin, pertama disiplin yang dibangun berdasarkan
konsep otoritarian, menurut konsep ini siswa di sekolah dikatakan
mempunyai disiplin tinggi manakala mau duduk tenang sambil
memperhatikan uraian guru ketika sedang menggar. Siswa
diharuskan mengiyakan sgja terhadap apa yang dikehendaki
guru, dan tidak boleh membantah. Kedua disiplin dibangun
berdasarkan konsep permissive menurut konsep ini siswa harus
diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah.
Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat
kepada siswa. Ketiga disiplin dibangun berdasarkan konsep kebebasan
yang terkendali atau kebebasan yang bertanggungjawab. Disiplin
demikian, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada siswa
untuk berbuat apa sgja, tetapi konsekuensinya dari perbuatan itu
harus di tanggung.

Di lingkungan sekolah kedisiplinan juga wajib ditanamkan kepada
setigp pribadi siswa. Kedisiplinan tersebut berupa tata tertib atau
peraturan-peraturan yang ditetapkan sebelumnya oleh pihak sekolah.
Adapun kepatuhan dan ketatan siswa terhadap berbagai aturan dan
tata tertib yang berlaku di sekolahnya di sebut dengan disiplin siswa

(Afif, 2009).
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Menurut Prihatin (2011:93) pembinaan disiplin siswa merupakan
sdah satu  kagian dalam memahami mangemen kesiswaan.
Daam pembinaan kesiswaan berhubungan dengan (1) disiplin kelas,
(2) tahapan untuk membantu mengembangkan disiplin, (3)
penanggulangan pelanggaran disiplin dan (4) membentuk didiplin
sekolah. Lebih lanjut dikatakan bahwa ada tiga teknik yang digunakan
dalam melakukan pembinaan disiplin siswa yaitu: pertama, dinamai
dengan teknik external control, ialah suatu teknik di mana disiplin
siswa harusah dikendalikan dari luar siswa berupa bimbingan dan
penyuluhan. Teknik ini dalam menumbuhkan disiplin cenderung
melakukan pengawasan. Menurut teknik external control ini, siswa
harus terus menerus disiplinkan, dan kalau perlu ditakuti dengan
ancaman dan ditawari dengan ganjaran. Ancaman diberikan
kepada siswa yang tidak disiplin, sementara ganjaran diberikan kepada
siswa yang mempunyai disiplin tinggi.

Kedua, dinamainya dengan teknik inner control atau internal control.
Teknik ini mengupayakan agar siswa dapat mendisiplinkan dari
mereka sendiri. Siswa disadarkan akan arti pentingnya disiplin.
Sesudah sadar, ia akan mawas diri dan berusaha mendisiplinkan diri
sendiri. Jikateknik inner control ini yang dipilih oleh guru, maka guru
haruslah bisa menjadi teladan dalam hal kedisiplinan. Sebab guru
tidak akan dapat mendisiplinkan siswanya, tanpa ia sendiri harus

berdisiplin, guru harus sudah punya self control dan inner control



41
yang baik.
Ketiga, adalah teknik cooperatit control. Menurut teknik ini, antara
pendidik dan siswa harus saling bekerjasama dengan baik dalam
menegakkan disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat semacam
kontrak perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang harus
ditaati bersama-sama. Sanksi atas pelanggaran disiplin juga ditaati dan
dibuat bersama.
Kedisiplinan siswa dapat ditumbuhkan jika iklim sekolah
menunjukkan kedisiplinan, jika situasi sekolah disiplin, siswa akan
ikut disiplin. Kepala sekolah memegang peran penting dalam
menciptakan disiplin di sekolah, mulai  merancang,
melaksanakan dan menjaganya. Cara kepala sekolah merancang
kedisiplinan sekolah (@) penyusunan rancangan harus melibatkan
guru, staf administrasi, wakil siswa, dan wakil orang tua siswa.
Dengan ikut menyusun diharapkan mereka merasa bertanggungjawab
atas kelancaran pelaksanaannya, (b) rancangan harus sesuai dengan
misi dan tujuan sekolah, artinya disiplin yang dirancang harus
dijabarkan dari tujuan sekolah, (c) rancangan harus singkat dan jelas,
sehingga mudah dipahami, (d) rancangan harus memuat jelas daftar
prilaku yang dilarang beserta sanksinya. Sanksi yang diterapkan
harus bersifat mendidik dan telah disepakati oleh siswa, guru dan
wakil orang tua siswa, (e) peraturan yang telah disepakati bersama
harus disebar luaskan misalnya melalui rapat, surat pemberitahuan,

dan majalah sekolah sehingga semua pihak terkait memahaminya, (f)
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kegiatan yang terkait dengan aktivitas siswa, harus diarahkan dalam
pembentukan disiplin sekolah.

Menurut Taufig (2011) jika siswa telah melaksanakan program
disiplin maka prilaku siswa dapat dilihat dari beberapa hal antara
lain: (@) memaka atribut seragam sekolah lengkap, (b) selau
memasukkan baju dengan rapi, (3) memaka seragam sesual dengan
ketentuan hari yang ditentukan, (d) membuang sampah pada
tempatnya dan (e) datang ke sekolah untuk mengikuti pelgaran setiap
hari. Sedangkan menurut Roche (1994) menginventarisasikan disiplin
sebaga berikut, (1) mengerjakan pekerjaan rumah, (2) mengerjakan
tugas-tugas sekolah, (3) bertanggung jawab, (4) memperhatikan, (5)
tidak menyontek waktu tes, (6) tidak menyontek pekerjaan rumah, (7)
tidak mengucapkan kata-kata kasar, (8) tidak mencoret-coret dinding,
(9) tidak mencuri barang berharga kecil dan besar, (10) tidak merusak
barang-barang sekolah, (11) tidak berdusta, (12) tidak melangar
peraturan sekolah, (13) tidak membawa senjata tajam, (14) tidak
melakukan perkelahian, (15) tidak membuat geng, (16) tidak
melakukan kekerasan fisik (17) tidak membolos, (18) menghargai
orang tua dan bersikap sopan, (19) tidak menggunakan obat-obat
terlarang dan alkohol. Secara umum ada 4 kategori masalah disiplin
siswa yaitu (1) prilaku buruk di kelas contoh membentak guru, tidak
memperhatikan, mengganggu siswa lain, vadalisme, berucap kotor,
menyontek, menyerang dil, (2) prilaku buruk di luar kelas

contohnya berkelahi merokok, penyalagunaan obat-obat terlarang,
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pecurian, coret-coret dll, (3) membolos contohnya meninggalkan
kelas dan sekolah pada saat waktu belgar dan (4) keterlambatan
contohnya siswaterlambat masuk kelas dan masuk sekolah.

Menurut Frech (1994:19) faktor yang menjadi stimulasi munculnya
prilaku tidak disiplin pada diri sekolah yaitu faktor sekolah, faktor
pribadi siswa, dan faktor lingkungan rumah dan masyarakat. Menurut
Sugiono (1998:30) indikasi perilaku disiplin sebagai berikut: (1)
menggunakan atribut dan seragam sekolah lengkap, (2) menjaga
kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, (3) berprilaku disiplin
dalam proses belgar menggar, (4) absens, (5) tidak berkelahi
antar siswa, (6) tidak membawa benda-benda terlarang ke sekolah, (7)

tepat membayar SPP.

Pembinaan K egiatan akademik

Pembinaan akademik merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
direncanakan untuk membantu para siswa dalam melakukan proses
belajar mengajar di sekolah agar hasil belgar siswa lebih baik. Salah
satu bentuk pembinaan akademik yang bisa dilakukan adalah
pembinaan dalam bentuk supervisi akademik karena ini dapat
membantu para guru dalam melakukan pekerjaan mereka secara
efektif, Purwanto (2004 : 118).

Akademik memiliki pengertian tentang sesuatu yang bersifat
akademis, atau sesuatu yang bersifat ilmu pengetahuan, atau

bersifat  teoritis, (Depdikbud,1999). Kata akademik juga
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mempunyai macam-macam makan antara lain (1) yang bersifat
serba teoretis, bukan yang bersifat praktis, (2) berhubungan dengan
kajian yang bersifat menyebarkan dan memperdalam wawasan, dan
bukan dengan kajian yang bersifat teknis atau konvensional, dan (3)
sangat ilmiah, sehingga tampak kurang berhubungan dengan
kenyatan-kenyataan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu kriterium yang dapat kita gunakan untuk mengukur mutu
akademik adalah ketabahan, ketekunan dan ketuntasan dalam
melaksanakan  kegiatan-kegiatan ~ untuk  memagukan  ilmu
pengetahuan, Buchori (2008 :141). Kegiatan akademik
(intrakurikuler) adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam
kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelgaran.
Kegiatan kurikuler ini dalam bentuk proses belgjar menggar di kelas
dengan nama mata pelgaran atau bidang studi yang ada di
sekolah. Dalam program intrakurikuler para siswa ditekankan pada
kemampuan intelektualnya yang mengacu pada kemampuan berpikir
rasional, sistematik, analitik, dan metodis. Pembinaan pada kegiatan
intrakurikuler terdiri dari perbaikan (remedial teaching) dan
pengayaan (einrichment) pada mata pelgaran yang diampuh guru,
kegiatan pembelgaran perbaikan merupakan kegiatan pembinaan
kepada siswa yang belum menguasai kompetensi yang harus dicapai,
kegiatan pengayaan bagi siswa yang telah menguasai kompetensi
yang ditentukan lebih cepat dari alokasi waktu yang ditetapkan

dengan tujuan untuk memperluas atau memperkaya pembendaharaan
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kompetensi dan pembinaan intrakurikuler dilakukan dalam kelas pada
jadwal  khusus, disesuaikan dengan kebutuhan, tidak harus
dilaksanakan dengan jadwal tetap setiap minggu.

Secara forma kegiatan belgar berlangsung dalam suatu organisasi
pendidikan yang disebut sekolah. sekolah sebaga organisas
pendidikan menyelenggarakan penggaran secara klasikal yang
melibatkan sgjumlah individu yang beragam karakteristik identitas
individunya, (Owens, 1991:62). Di sekolah efektif guru diharapkan
bisa melaksanakan kegiatan mengajarnya, sehingga siswa memiliki
penguasaan secara tuntas. Tingkat kompetensi minimal ditetapkan dan
harapan prestasi akademik disampaikan secara jelas, baik kepada
orang tua, maupun siswa. Siswa juga merasakan bahwa sekolahnya
memberikan suasana yang membantunya menguasai tugas akademik
yang mencakup penguasaan keterampilan-keterampilan dan konsep-
konsep. Menurut tim peneliti dari Seattle Public School (1982) bahwa
sekolah yang efektif mempunyai tujuan akademik yang jelas.

Keberhasilan pembinaan akademik di lembaga pendidikan atau
sekolah bisa dilihat dari kemampuan siswa mampu menyerap
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dalam proses belgjar
menggar di kelas dan dengan penguasaan tersebut siswa bisa naik
kelas dengan nilai yang diharapkan. Atau tingkat kenaikan kelas dan
kelulusannya sangat tinggi atau tidak ada siswa yang tinggal kelas dan

tidak lulus.
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Sekolah dan kelas merupakan tempat menghimpun siswa secara
bersama- sama mengembangkan lingkungan dan belgjar sebagaimana
menunjukkan keproduktivannya. Menurut Joyce ( 1992: 135-136)
inti kegiatan balgjar menggar adalah mengatur lingkungan di mana
didalamnya siswa dapat berinteraksi. Interaksi yang dimasuk adalah
hubungan timbal balik antara guru dengan siswa yang merupakan
syarat utama berlangsungnya proses belgar menggar. Sopiatin
(2010:37) bahwa proses belgar menggar merupakan suatu proses
yang bersifat kompleks dan dinamis yang dilakukan guru dan siswa
dengan bantuan sumber belgjar serta dilaksanakan pada lingkungan
pendidikan. Selain itu, proses belgar merupakan inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagal pemengang
peranan utama. Untuk meningkatkan hasil belgar dari dalam
kelas Wilson & Daviss (1994:47) untuk menyarankan untuk
mengubah paradigma pendidikan tradisional, yang meliputi mengajar
dengan berceramah dan siswa mengerjakan latihan soal dengan
paradigma baru pendidikan yaitu dengan guru harus mengusai
disiplin ilmu yang digarkan dan menguasai strategi dan metode
mengajar.

Pembinaan kesiswaan dapat dilakukan melalui organisasi kesiswaan
yaitu organisasi intra sekolah (OSIS), organisasi ini merupakan satu-
satunya wadah siswa yang ada di sekolah untuk menampung dan
menyalurkan serta mengembangkan kreativitas siswa dan sebagai
wadah pembinaan kesiswaan. Dengan adanya organisas ini

diharapkan akan menjadi suatu wiyatamandala (lingkungan
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pendidikan) yaitu lingkungan yang suasana belgar mengajar yang
efektif dan efesien, yang tergambar dalam hubungan harmonis antara
guru dengan guru dan siswa dengan orang tua.

Menurut Rugaiyah dan Sismiati (2011:59) bahwa OSIS bertujuan
agar para siswa: (1) bertakwa kepada Tuhan Yang Esa (sesua
dengan tujuan pendidikan), (2) mampu menjunjung tinggi
kebudayaan nasional dan mampu menimbulkan pengaruh yang
datang dari luar yang dapat merusak atau bertentangan dengan
kepribadian bangsa Indonesia, (3) dapat meningkatkan perseps,
apresiasi dan  kreas seni yang  merupakan  dasar
pembentukan kepribadian dan budi pekerti yang luhur, dan (4) dapat
menumbuhkan dan membina sikap berbangsa dan bernegara serta
mampu memelihara nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-
undang Dasar 1945.

Organisasi siswa intra sekolah tetap bertahan dan eksis, karena nilai-
nila  positif pada organisass siswa tersebut mash dapat
dipertahankan. Sesuai dengan otonomi sekolah, masing-masing
sekolah akan dapat mengembangkan semangat otonominya sesual
dengan potensi dan keberadaan sekolah, termasuk dalam
pembentukan organisasi siswa intra sekolahnya. Yang melakukan
pembinaan kepada organisasi siswa intra sekolah adalah kepala
sekolah yang dibantu oleh guru-guru dan pembina organisasi siswa
intra sekolah yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah yaitu pembantu

kepala sekolah urusan kesiswaan.
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Sebagai bentuk keberhasilan guru dalam melakukan aktivitas proses
belajar menggar dikelas adalah siswa mampu menguasai materi
pelgaran yang diberikan guru dikelas sehingga siswa akan nak
tingkat (nailk kelas) ke tingkat berikutnya. Dalam meteri diklat
pembinaan kompetensi untuk kepala sekolah di sebutkan bahwa
sistem tingkat lebih mengarah pada penggjaran klasikal. Pemikiran
ini berangkat dari pandangan adanya kesamaan-kesamaan peserta
didik dalam banyak hal. Oleh karena adanya kesamaan itulah, maka
mereka mendapatkan layanan pendidikan yang dama di dalam
kelas. Kesamaan-kesamaan yang ada pada peserta didik tersebut,
melahirkan perlunya mereka dikumpulkan padatingkat yang sama.
Mereka yang waktu diterima di sekolah tersebut sama, ditempatkan
pada tingkat yang sama. Itulah sebabnya, mereka yang berada satu
tingkat, umumnya memang berasal dari angkatan tahun yang sama.
Alasan diterapkan sistem tingkat ini, selain asumsi kesamaan, adalah
efisens pendidikan di sekolah tersebut. Jika para peserta didik
berada dalam keadaan sama, dan dapat dilayani secara bersama-
sama, tidak efisien dari segi tenaga dan biayanya, jika dilayani secara
individual. Oleh karena itu, layanan secara sama dengan
menggunakan sistem tingkat tersebut, dianggap lebih efisien dan Iebih
baik.
Sistem tingkat adalah suatu bentuk penghargaan kepada peserta
didik setelah memenuhi kriteria dan waktu tertentu dalam bentuk
kenalkan satu tingkat ke jenjang yang lebih tinggi. Kriteria mengacu
kepada prestas akademik dan prestas lainnya, sedangkan waktu

mengacu kepada lama peserta didik berada di tingkat tersebut.
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Misalnya sgja, jika peserta didik yang berada di kelas satu sudah
memenuhi persyaratan baik dari segi waktu maupun kemampuan
untuk naik ke tingkat berikutnya, maka ia dinaikkan. Pada sekolah-
sekolah kita, tingkatan ini ada enam di sekolah dasar, tiga di sekolah
menengah pertama dan tiga di sekolah menengah atas. Peserta didik
dapat naik tingkat hanya satu tingkat dan tidak boleh lebih, oleh
karena adanya periodesasi waktu kenaikan tingkat dan persyaratan
menempuh material pendidikan yang ditunjukkan antara lain oleh
prestasi akademiknya. Kenaikan tingkat dikenal juga dengan istilah
promosi (promotion). Promosi sendiri terdiri dari: promos seratus
persen, annual promotion, trial promotion, semi annual promotion,
special promotion, double promotion, subject promotion.
Semua peserta didik memang mempunyai hak yang sama untuk naik
tingkat ke tingkat tertentu. Tetapi ada persyaratan-persyaratan
tertentu yang harus dipertimbangkan. Pertimbangan-pertimbangan
tersebut meliputi: (1) prestas yang bersangkutan. Apakah prestas
yang dicapal pada tingkat sebelumnya, memungkinkan kepada yang
bersangkutan untuk dapat belgar dengan baik pada tingkat atasnya.
Jika peserta didik berada di atas ratarata kelas, maka ia layak
dinaikkan. Sebaliknya kalau berada di bawah ratarata kelas,
tidak dapat dinaikkan kecuali ada pertimbangan-pertimbangan
tertentu yang membolehkan, (2) waktu kenaikan tingkat, meskipun
mungkin peserta didik mempunyai kemampuan untuk dinaikkan, jika
masa kenaikan tingkat belum datang, yang bersangkutan tidak
mungkin dinaikkan sendiri. Hal ini sebagal konsekuens dari adanya

sistem tingkat tersebut, dengan ciri utamanya mengadakan
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penggaran yang bersifat klasikal, (3) persyaratan administratif
sekolah seperti kecukupan hadir peserta didik dalam pelgjaran yang
dilaksanakan sekolah. Meskipun peserta didik mempunyai nilai yang
bagus di atas rata-rata kelas, dan dari segi periode waktu memenuhi
syarat untuk naik tingkat, tetapi jika banyak absensinya dan tidak
memenuhi syarat berdasarkan kebijaksanaan sekolah, maka yang
bersangkutan juga perlu dipertimbangkan kenaikannya.

Menurut Imron (2011) ada beberapa kelebihan dan kekurangan
sistem tingkat. Kelebihan-kelebihan sistem tingkat adalah sebagai
berikut: (1) dapat dijadikan sebagai alat untuk merekayasa belgjar
peserta didik, (2) efisien, (3) rasa sosia pesertadidik tetap tinggi, dan
(4) memudahkan pengadministrasiannya.

Pada tingkat sekolah menengah kenaikan tingkat dari kelas X ke
kelas XI diikuti dengan penentuan jurusan. Penjurusan merupakan
sdah satu proses penempatan atau penyaluran dalam pemilihan
program pengajaran para siswa SMA. Dalam penjurusan ini, siswa
diberi kesempatan memilih jurusan yang paling cocok dengan
karakteristik dirinya. Ketepatan memilih jurusan dapat menentukan
keberhasilan belgar siswa. Begitu pun sebaliknya kesempatan yang
sangat baik bagi siswa akan hilang karena kurangtepatan menentukan
jurusan.

Dalam kurikulum 2004, penjurusan di SMA dimula akhir
semester duakelas X. Selama dikelas X siswa hanya menrima
program pelgaran umum. Sedangkan di kelas X1 dan XlI, selain

menerima pelgaran umum, mendapatkan program khusus sebagai
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pilihan apa IPA (ilmu pengetahuan alam) atau |PS (ilmu pengetahuan
sosial) atau bahasa.

Tujuan penjurusan antara lain adalah (1) mengelompokkan siswa
sesual dengan kecakapan, kemampuan, bakat dan minat yang relatif
sama, (2) membantu mempersiapkan siswa melanjutkan studi dan
memilih dunia kerja, dan (3) membantu memperkokoh keberhasilan
dan kecocokan atas prestas yang akan dicapai di waktu mendatang.

Menurut Prihatin  (2011) bahwa ada beberapa faktor yang
diperhatikan dalam penjurusan di SMA. Pertama prestas belgar
yaitu kemampuan siswa dapat berwujud kecakapan nyata dan
kecakapan potensia. Kecakapan nyata dapat dilihat antara lain
prestas belgar yang berbentuk skor atau nilai (hasil ulangan atau
tertera dalam buku laporan pendidikan) sedangkan kecakapan
potensial adalah salah satu kecakapan yang masih terpendam. Kedua
minat siswa. Minat seseorang ditandai rasa senang atau tidak senang.
Minat timbul karena adanya informas atau pengetahuan tentang
suatu pekerjaan, benda atau situasi. Dalam hal ini guru dan orang tua
seyokyanya memberikan informasi dan pengatehuan yang benar dan
tepat, sehingga siswa dapar memperoleh gambaran apa yang
akan dipilih. Ketiga haragpan orang tua. Berdasarkan pengalam, ada
orang tua memaksa anaknya masuk keurusan tertentu, tapi
kemampuan anaknya tidak mendukung. Untuk itu pihak sekolah
(guru) perlu mendengarkan atau memperhatikan keinginan dan
harapan orang tua terhadap anaknya, guru sebaiknya pula

memberikan penjelasan keadaan siswa berkaitan dengan keinginan
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dan harapan orang tua. Ke empat hasil psikotes. Tes psikotes ini
dapat melangkapi hasil tes prestasi belgar, yaitu mengukur
kawasan-kawasan prilaku yang belum terungkap oleh tes prestas
belgjar. Hasil pengukuran psikologis ini relatif lengkap, tidak hanya
menganai bakat minat yang diperkiran relevan dengan penjurusan.
Ke lima daya tampung, penjurusan disesuikan denga daya tampung
sekolah. artinya berapa kelas menampung atau menerima program
IPA, IPS atau bahasa, tergantung kebijaksanaan atau ketentuan
yang ada. Jumlah tenaga penggar yang ada di sekolah juga

diperhatikan.

Pembinaan K egiatan Non Akademik (Ekstrakurikuler)
Pembinaan kegiatan non akademik dilakukan diluar jam-jam
pelgaran, waktu pelaksanannya di sesuaikan dengan kondisi yang
ada. Kegiatan non akademik dilakukan selain untuk menyalurkan
bakat minat siswa juga untuk merah prestasi. Semiawan
(1985:47) mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pada
dasarnya untuk mengembangkan bakat, minat, kreativitas siswa,
yakni potensi yang besar yang harus difasilitasi dengan baik oleh
sekolah. Bakat adalah potensi dasar yang dibawah dari lahir, minat
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap  sesuatu,
sedangkan Kreativitas merupakan kesanggupan untuk mencipta
Potens dasar yang dibawa sgjak lahir oleh siswa tertentu sangat
beragam. Walaupun demikian, dasar siswa mendapat perhatian dan

layanan di dalam kondisi yang saling berbeda itu sedapat mungkin
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semuanya mendapat saluran pengembangan diri. Pengembangan
bakat tersebut di sekolah dapat ditempuh dengan kegiatan ekstra
kurikuler. Sekalipun bakat para siswa saling berbeda, secara garis
besarnya dapat dikelompokkan kedalam beberapa kualifikasi utama
yaitu: (a) bidang seni, (b) bidang olah raga, (c) bidang keterampilan.
Pembinaan yang melalui kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dengan
mel aksanakan pembelgjaran di luar tatap muka pada jadwal pelgjaran
terprogram. Waktu pelaksanaannya berdasarkan kesepakatan antara
guru dan siswa, baru kemudian dibuat jadwa pertemuannya dan
biasa dilakukan sore hari. Pengembangan minat atau kecenderungan
hati yang tinggi tentang sesuatu  dilakukan  dengan
menginventarisasikan kecenderungan-kecenderungan siswa pada
bidang yang diminati, dan pelaksanaannya sama dengan
pengembangan bakat. Sedangkan pengembangan kreativitas siswa
memerlukan upaya lebih banyak dan berkualitas dibandingkan
menangani bakat dan minat. Kreativitas bermakna kemampuan
untuk menciptakan daya dukung dari pihak guru dan karyawan di
sekolah lebih banyak dalam bentuk pembinaan dan dorongan agar
siswamau berbuat sesuatu untuk mencetuskan gagasan sendiri.
Menurut Arikunto (2008:57) bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan, diluar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan. Menurut Direktorat Pendidikan
Menengah Kejuruan, (2007) bahwa tujuan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah adalah harus dapat meningkatkan
kemampuan siswa beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor,

mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
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pribadi menuju manusia seutuhnya yang positif dan dapat
mengetahui, mengenal dan membedakan antara hubungan satu
pelgaran dengan mata pelgaran lainnya.

Program  pembinaan kesiswaan melalui  kegiatan  ekstra
kurikuler disamping untuk mempertggam pemahaman terhadap
keterkaitan dengan matapelgaran kurikuler, siswa juga dibina
kearah mantapnya pemahaman, kesetiaan, dan pengamalan nilai-nilai
keimanan dan Ketuhanan Yang Maha Esa, watak dan kepribadian,
budipekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, keterampilan
dan kemandirian, olah raga dan kesehatan, persepsi, apresiasi dan
kreasi seni (Minarti: 2011:155).

Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler bersifat pilihan dan wajib
diikuti siswa dilakukan sesuai jadwal yang terlah ditentukan, jenis
kegiatan ekstrakurikuler antara lain; pramuka, olimpiade/lomba
kompetensi siswa, olah raga, kesenian, karya ilmiah remaja,
kerohanian, paskibraka, palang merah remaja, jurnalistik, unit
kesehatan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan
minat yang dimiliki siswa. Setiap siswa tidak harus mengikuti semua
kegiatan ekstrakurikuler, bisa memilih kegiatan mana yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya. Kegiatan ini  merupakan
wadah kegiatan siswa di luar pembelgjaran atau diluar kegiatan
kurikuler, contoh kegiatan ekstrakurikuler adalah ROHIS (rohani
islam), kelompok karate, kelompok silat, basket, pramuka dan lain-

lain. Daam kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah siswa
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diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan
tujuan pendidikan. Dalam pembinaan kesiswaan antara kegiatan
kurikuler dan ekstrakurikuler sama pentingnya karena  kedua
kegiatan ini harus dilaksanakan karena saling menunjang dalam
proses pembinaan pengembangan kemampuan siswa.

Tujuan pembinaan siswa menurut McKnow dalam Gorton
(1976:321) adalah sebagai berikut: (1) membantu semua siswa
belgar bagaimana menggunakan waktu luang mereka secara lebih
bijaksana, (2) membantu semua siswa meningkatkan dan
memanfaatkan secara konstruktif bakat-bakat dan keterampilan unik
yang mereka miliki, (3) membantu semua siswa mengembangkan
minat, bakat dan keterampilan kreatif baru, (4) membantu siswa
mengembangkan sikap yang positif terhadap nilai kegiatan kreatif,
(5) membantu siswa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam fungsinya sebaga pemimpin dan/atau anggota
kelompok, (6) membantu semua siswa mengembangkan sikap yang
lebih realistis dan positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dan
(7) membantu semua siswa mengembangkan sikap yang lebih
positif terhadap sekolah, sebagal hasil partisipasi dalam program
kegiatan siswa.

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan kemampuan siswa di
ukur melalui proses penilian yang dilakukan oleh sekolah (oleh
guru). Ukuran yang sering digunakan adalah naik kelas dan tidak

naik kelas bagi siswa yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus
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dan tidak lulus bagi siswadi tingkat akhir. Penilaian yang dilakukan
oleh guru tentu saja berdasarkan prinsip-prinsip penilaian yang

berlaku di sekolah tersebuit.

2.4 Evaluas Pesertadidik

Menurut Ralph Tyler dalam Arikunto (2012: 3) evaluas merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Evaluas hasil belgjar peserta
didik merupakan kegiatan menilai proses dan hasil belgar peserta didik baik
berupa kegiatan kurikuler, non-kurikuler, maupun ekstrakurikuler yang
bertujuan untuk melihat kemajuan belgjar peserta didik dadlam menguasai
materi pelgaran yang telah dipelgjari oleh peserta didik sesuai dengan tujuan
yang telah dirumuskan, Tatang M. Amirin, dkk, (2010: 55). Berdasarkan
pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa evaluasi hasil belgjar peserta didik
dilakukan untuk mengetahui sgauh mana siswa menguasai materi
pembelgaran sehingga dapat terlihat kemajuan belgar peserta didik di
sekolah penyelenggara pendidikan. Evaluasi hasil belgjar peserta didik
meliputi:
1. Tujuan evaluas pesertadidik

Menurut Bukhori Ali Imron, (2011: 119) tujuan evaluasi peserta didik

meliputi:

a. Untuk mengetahui kemajuan peserta didik selama setelah pendidik

menyadari selama jangka waktu tertentu.

b. Untuk mengetahui efisiensi metode pendidikan yang digunakan dalam
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proses pembegjaran selama jangka waktu tertentu.

Sedangkan fungs evaluasi yang dikemukakan oleh Ali Imron, (2011.:

119-120) melipuiti:

a

b.

Untuk memberikan motivasi terhadap hal belgjar menggar.

Untuk melengkapi informas terkait dengan kemauan belgar
pesertadidik dan untuk menentukan kenaikan kelas.

Untuk menentukan peserta didik dalam suatu kemajuan tertentu.
Untuk memperoleh data peserta didik untuk pekerjaan bimbingan
dan penyuluhan.

Untuk memberikan informasi kepada guru, peserta didik, dan
orang tua terkait dengan hasil belgar yang dicapai oleh peserta

didik di sekolah.

Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan dan fungsi

evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik

menampilkan performa sebagaimana yang dikehendakinya. Dengan

adanya evaluasi peserta didik akan dapat diambil langakah-langkah

penting yang berkaitan dengan peserta didik khususnya peserta didik

yang mempunyai bakat istimewa di sekolah sehingga dapat diketahui

peserta didik yang sudah mencapai nilai yang telah diitetapkan atau

belum. Dalam suatu kelas, tes mempunyai fungsi ganda, yaitu untuk

mengukur keberhasilan peserta didik dan mengukur keberhasilan

suatu program pengajaran.

2. Bentuk-bentuk Penilaian (Evaluasi)

Penilaian dalam kegiatan pembelgaran ada beberapa bentuk, yang
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diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Penilaian berbasis kelas (PBK)
Menurut Puskur (Masnur Muslich, 2007: 91), penilaian berbasis kelas
adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang proses
dan hasil belgar siswa yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan
sehingga penilaian tersebut akan mengukur apa yang akan diukur dari
siswa. Salah satu prinsip penilaian berbasis kelas yaitu penilaian yang
dilakukan oleh guru dan siswa. Prinsip penilaian berbasis kelas
lainnya, yaitu tidak terpisahkan dari KBM, menggunakan acuan,
patokan menggunakan berbagai cara penilaian (tes dan nontes),
mencerminkan kompetensi siswa secara komprehensif, berorientasi
pada kompetensi, valid, adil, terbuka, dan mendidik.

b. Penilaian kinerja (performance)
Masnur Muslich (2007: 95) mengemukakan bahwa penilaian kinerja
merupakan penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap
aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian biasanya
digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam berpidato,
pembacaan puisi, diskusi, pemecahan masalah, menari memainkan
alat musik, menggunakan perabotan laboratorium, mengoperasikan
suatu alat, dan aktivitas lain yang bisa diamati/diobservasi.

c. Penilaian penugasan (proyek)
Masnur Muslich (2007: 105-106) mengemukakan bahwa penilaian
penugasan (proyek) merupakan penilaian yang digunakan untuk

mendapatkan gambaran kemampuan menyeluruh/umum secara
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kontekstual, mengenai kemampuan siswa daam menerapkan
pemahaman mata pelgaran tertentu. Tujuan dari penilaian penugasan
yaitu untuk menilai ketrampilan, pemahaman, dan pengetahuan
bidang tertentu, kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan, dan
kemampuan untuk menginformasikan subjek secarajelas.

. Penilaian hasil kerja Masnur Muslich (2007: 115) mengemukakan

bahwa penilaian hasil kerja (produk) adalah penilaian kepada siswa

yang digunakan untuk mengontrol proses dan memanfaatkan/
menggunakan bahan untuk menghasilkan sesuatu, kerja praktik atau
kualitas estetik dari sesuatu yang mereka produksi, seperti

menggambar, melukis, membuat kergjinan, dll.

Penilaian tertulis Masur Muslich (2007: 117) mengemukakan bahwa

penilaian secara tertulis merupakan penilaian yang dilakukan secara

tertulis. Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang
diberikan kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam
menjawab soal, peserta didik tidak selalau merespons dalam bentuk

menulis jawaban tetapi juga bisa mengambar, mewarnai, dlil.

Sementara tu, Suryosubroto (2005: 145-146) mengemukakan bahwa

tes tertulis dapat dibedakan atas 2 bentuk yakni:

1. tes essay (uraian) siswa menjawab soa-soal tes dengan cara
menguraikannya / menerangkan hal-hal lain sehingga ciri khas tes
essay selau dimulai dengan perintah, uraikan, terangkan,
mengapa, beri aasan, dil

2. tesobyektif, tesini disebut demikian karena dapat memungkinkan
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dapat memperoleh penilaian obyektif dari pihak guru. Ada 5
bentuk tes obyektif yang amat penting kita jumpai adalah:
a. bentuk pilihan ganda ( Multiple Choise Test)
b. bentuk benar salah ( True false test)
c. bentuk uraian / melengkapi
d. bentuk menjodohkan ( Matching Test)
e. bentuk jawab singkat (Short answer test) (Suryosubroto,
2005:145- 146)

F. Penilaian portofolio
Portofolio merupakan catatan proses perkembangan belgjar peserta
didik yang meliputi apa yang telah dipelgjari dan bagaimana peserta
didik mempegarinya (Tarmansyah, 2007: 203). Portofolio
merupakan kumpulan hasi kerja siswa. Hasil kerja tersebut disebut
artefak. Artefak-artefak dihasilkan dari pengalaman belgjar atau
proses pembelgaran siswa dalam periode waktu tertentu. Artefak-
artefak diseleksi, disusun menjadi satu portofolio. Dengan kata lain,
portofolio adalah suatu koleks pribadi hasil pekerjaan seorang siswa
dan bersifat individual.

G. Penilaian sikap Penilaian sikap adalah penilaian terhadap perilaku dan
keyakinan siswa terhadap suatu objek, fenomena atau masalah.
Penilaian ini dapat dilakukan dengan cara, observas perilaku,
pertanyaan secaralangsung dan laporan pribadi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dijelaskan bahwa bentuk-bentuk

penilaian/ evaluas merupakan aat untuk mengetahui sejauhmana
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penguasaan materi dari peserta didik dalam proses pembelgjaran di kelas.
Evaluasi/ penilaian terhadap peserta didik meliputi penilaian berbasis
kelas (PBK), penilaian kinerja, penilaian penugasan, penilaian hasil
kerja, penilaian tertulis, penilaian portofolio, dan penilaian sikap.
Sedangkan dalam prosesnya guru melibatkan peserta didik yang
memiliki bakat istimewa agar guru dapat mengetahui kesulitan belgar
yang dialami, sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat terhadap
peserta didik yang berbakat istimewa. Namun, evaluasi yang diberikan
kepada peserta didik di sekolah juga disesuaikan dengan kemampuan

dari anak tersebut.

3. Tindak Lanjut Evaluasi Hasil Belgjar Peserta Didik

Menurut Ali Imron (2011: 139), kegiatan tindak lanjut hasil penilaian

pesertadidik terdapat beberapa kegiatan yaitu;

a. Mengadakan pengayaan
Menurut Ali Imron (2011: 140), pengayaan bagi peserta didik
dilakukan untuk memberikan pemahaman terhadap materi yang telah
dikuasai dan dipelgari sebelumnya dalam proses pembelgjaran serta
memperkaya pengetahuan. Selain itu, pengayaan juga untuk
memberikan pemahaman materi kepada peserta didik yang belum
menguasal materi yang diberikan sebelumnya.

b. Mengadakan remidial
Menurut Ali Imron (2011: 140), program remedia diberikan kepada

peserta didik, baik secara kelompok maupun individual. Remidial
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diberikan secara kelompok ketika kasusnya kelompok, begitupun
sebaliknya. Sementara itu, Meilina Bustari dan Tina Rahmawati (2005:
73) mengemukakan bahwa penggaran remedial merupakan pengajaran
yang ditujukan untuk memperbaiki sebagian atau keseluruhan
kesulitan belgjar yang dihadapi oleh pesertadidik. Dari kedua pendapat
di atas dapat ditegaskan bahwa program remidia dilakukan untuk
perbaikan sebagian atau keseluruhan kesulitan belgjar yang dihadapi
pesertadidik dan dapat dilakukan secaraindividual ataupun kelompok.
Mengulangi pelgaran Ali Imron (2011: 140) mengemukakan bahwa
salah satu tindak lanjut evaluasi terutama jika menunjukkan hasil yang
belum dikehendaki adalah mengulangi pelgaran. Mengulangi
pelgjaran dilakukan untuk memberikan pemahaman bagi peserta didik
yang belum paham berdasarkan hasil evaluasi. Hal ini dilakukan agar
tidak menyulitkan peserta didik pada materi-materi yang diberikan
oleh pendidik di dalam kelas.

. Mengadakan promosi, kenaikan dan kelulusan Ali Imron (2011: 140)
mengemukakan bahwa mengadakan promosi, kenaikan dan kelulusan
merupakan salah satu bentuk tindak lanjut evaluasi peserta didik. Dari
hasil evaluasi peserta didik dapat diketahui peserta didik yang layak
dipromosikan, dinaikkan dan diluluskan dan sebaliknya.

Pelaporan Ali Imron (2011: 140) mengemukakan bahwa pelaporan
hasil evaluasi dapat dilakukan oleh guru kepada peserta didik, kepala
sekolah dan orang tua. Peserta didik juga perlu mendapatkan laporan

hasil evaluas agar mereka mendapatkan umpan balik mengenai hasil
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belgjarnya.

Berdasarkan penjelasan di atas dijelaskan bahwa tindak lanjut evaluas
terhadap peserta didik meliputi beberapa kegiatan yaitu mengadakan
pengayaan, mengadakan remidia, mengulangi pelgaran, mengadakan
promosi kenaikan dan kelulusan serta pelaporan hasil evaluas terhadap
peserta didik. Tindak lanjut evaluas terhadap peserta didik dilakukan
untuk memperoleh hasil belgjar yang maksimal supaya tujuan yang telah
dirumuskan dapat terlaksana. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus
yang belum mampu memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah, maka guru
harus memberikan program remidial pengagaran (remidia teaching),

pengayaan/percepatan.

2.4.1 Evaluas Kelulusan dan Penelusuran Alumni
Kelulusan merupakan kegiatan yang paling akhiri dalam manjemen
kesiswaan, karena dengan dinyatakannya lulus maka seorang siswa
secara otomatis haknya sebagai siswa akan hilang dengan
sendirinya. Apabila siswa telah menamatkan (selesai dan lulus) semua
mata pelgjaran atau menempuh kurilulum sekolah dengan memuaskan,
maka siswa berhak mendapatkan surat tanda tamat belgjar (Soetjipto
dan Kosasi, 2009:168). Hal tersebut sesuai dengan ketentuan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 pada pasal 72 ayat (1)
siswa dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada pendidikan dasar
dan menengah setelah: (1) menyelesaikan seluruh  program

pembelgaran, (2) memperoleh nilai minimal, baik dari penilaian akhir
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seluruh mata pelgaran agama dan akhalak mulia, kelompok
kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelgaran estetika,
dan kelompok mata pelgaran jasmani, olah raga, dan kesehatan,
(3) lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelgjaran ilmu
pengetahuan dan teknologi dan (4) lulus ujian nasional.

Tamat belgar untuk sekolah menengah, pada dasarnya merupakan
pencapaian salah satu tangga untuk pendidikan lebih lanjut, atau
pencapai an suatu keterangan yang dapat dipergunakan untuk menopang
kehidupannya di masyarakat.

Proses kelulusan adalah kegiatan yang paling akhir dari manaemen
peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah tentang
telah selesainya program pendidikan yang harus diikuti oleh siswa.
Setelah siswa selesai mengikuti seluruh program pendidikan di suatu
sekolah dan berhasil lulus dan ujian akhir, maka kepada siswa tersebut
diberikan surat keterangan lulus atau sertifikat. Umumnya surat
keterangan tersebut sering di sebut ijasah atau surat tanda tamat belgjar
(STTB).

Ketika siswa sudah lulus, maka secara forma hubungan antara siswa
dengan lembaga atau sekolah telah selesai. Namun demikian
diharapkan hubungan antara para alumni dan sekolah tetap terjalin dari
hubungan sekolah dan alumni ini, sekolah bisa memanfaatkan hasil-
hasiinya. Sekolah bisa menjaring berbagai informasi tentang materi
pelgjaran mana yang sangat membantu untuk studi selanjutnya

Prestas yang dicapai para alumni dari lembaga pendidikan (sekolah)
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ini perlu didata atau dicatat oleh sekolah. Sebab catatan tersebut
sangat berguna bagi lembaga dalam mempromosikan sekolahnya di
kemudian hari.

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang mempunyai akuntabilitas
dan responsibilitas terhadap lulusannya, atau yang lazim disebut
dengan alumni. Alumni siswa di sekolah, masih perlu mendapatkan
sentuhan secara terus menerus dari sekolah, sepanjang hal tersebut
dapat dilakukan. Sustainabelitas layanan pendidikan kepada para
alumni ini harus tetap dipikirkan oleh sekolah, karena bagaimanapun
juga, mereka yang telah dilepas secara forma tersebut, mash
punya ikatan-ikatan moral, emosional, psikologis dan sosial dengan
sekolah di mana ia pernah di didik. Terdapatnya ikatan batin
antara alumni dengan sekolahnya ini, selain mempunyai dampat
positif terhadap alumni sendiri, juga punya dampak positif terhadap
siswa yang sedang menimba ilmu di sekolah tersebut, termasuk
terhadap sekolah secara keseluruhan.

Direktorat Tenaga Kependidikan (2007) bahwa dampak positif
bagi alumni sendiri, paling tidak dapat dikedepankan sebagai berikut:
(1) kenangan manis ketika mereka masih menjadi siswa di sekolah
tersebut, dapat dirgut kembali dengan baik, dan disaurkan pada
wahana yang positif dan mengarah pada pengembangan diri para

alumni secara berkesinambungan,
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(2) uluran sekolah terhadap para alumni dalam bentuk pemberian
pembinaan secara berkesinambungan, akan melahirkan image positif
kepadanya, yang pada gilirannya akan tetap mengkondisikan mereka
untuk terus mengembangkan diri, (3) para alumni akan
merasakan mendapat wahana yang tepat untuk
mengaktualisasikan diri di hadapan teman-teman seangkatannya,
setelah sekian lama  bekerja dan mengabdi kepada masyarakat,
(4) para aumni akan mendapatkan wahana untuk bertukar pikiran
dengan teman-teman seangkatannya, yang telah menyebar dalam
berbagai medan pengabdian, sehingga banyak pengalaman-
pengaaman yang ditimba dalam forum pertemuan aumni, (5)
terbentuknya jaringan antar alumni, akan memungkinkan antar
mereka saling mengakses berbagai pengetahuan dan pengalaman, dan
tidak mustahil juga mengakses berbagai macam jenis pekerjaan yang
dapat mereka kerjakan.

Dampak positif yang akan didapatkan oleh sekolah, paling tidak dapat
dikedepankan sebagal berikut: (1) banyak pikiran-pikiran cemerlang
yang dapat digali dari para alumni, terutama yang sudah bekerja dan
menjadi  tokoh masyarakat, guna menyempurnakan kurikulum,
program pendidikan dan kegiatan sekolah, (2) jika paraaumni sekolah
tersebut banyak yang menjadi tokoh penting, maka sekolah bisa

mengaksesnya guna menyukseskan program-program sekolah, (3)
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keberadaan alumni dapat dipergunakan untuk memberikan orientas
vokas yang merupakan salah satu bagian dari program bimbingan
karier siswa di sekolah tersebut, (4) organisasi alumni yang hidup dan
eksis, dapat memberikan kontribus pikiran, program dan finansia
kepada sekolah tersebut, sebagai bentuk terima kasih mereka
kepada sekolah, karena mereka sadar bahwa keberadaan mereka
seperti sekarang, tidak lepas dari apa yang pernah mereka peroleh
di sekolah.

Dampak positif bagi para siswa di sekolah, paling tidak dapat di
kedepankan sebagai berikut: (1) siswa dapat mengenal lebih dekat
tentang para alumni di mana ia sedang menimba pengetahuan.
Pengenalan lebih dekat ini, menjadikan mereka makin bersemangat
dalam belgarnya, karena kelak setelah lulus akan dapat bergabung
dengan organisasi dumni, yang para anggotanya mempunyai aneka
macam jenis jabatan dan pekerjaan serta medan pengabdian, (2)
dapat dipergunakan dan dimanfaatkan ketika membutuhkan informasi
pekerjaan atau vokasi, pengenalan vokas beserta berbagai jenis
kemampuan, keahlian dan komptenesi yang dibutuhkan, (3) dapat
dijadikan sebagai arena untuk mengakses informasi, pekerjaan dan
hal-ha yang berkaitan dengannya.

Guna mengelola aumni ini, sekolah dapat menginventarisasi mereka,
dan kemudian membentuk organisasinya. Mengingat para aumni

umumnya terdiri atas orang-orang yang sudah dewasa, maka sekolah
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lazimnya hanya menfasilitasi keberadaaan organisasi ini, tanpa banyak
intervensi di dalamnya. Yang jelas, data dan peta alumni haruslah
dimiliki oleh sekolah, yang meliputi: (1) identitasnya, (2) alumni
tahun berapa/angkatan tahun berapa pada sekolah tersebut, (3) alamat
lengkapnya, (4) tempat kerjanya, (5) alamat tempat kerjanya, dan
(6) bidang keahlian yang dimiliki. Dengan lengkapnya data
tersebut, sekaligus akan diketahui seberapa banyak alumni yang
sudah bekerja dan aumni yang belum atau tidak bekerja. Guna
melakukan pendataan alumni, dapat dilakukan tracer study atau studi
penelusuran alumni dengan menggunakan berbagai macam metode,

baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif.

2.5 Pendlitian yang Relevan

Peneliti telah melakukan kgian terhadap hasil penelitian yang mempunyai

kajian yang sama atau relevan dengan penelitian ini. yaitu:

1. Hasil Penelitian Disertasi dari Suking, (2013) yang berjudul “Managemen
peserta didik di Sekolah Efektif ” Penelitian ini difokuskan pada
mang emen peserta didik pada sekolah efektif dengan sub fokusnya: (1)
penerimaan siswa baru yang terdiri dari sistem pendaftaran, sistem seleks
dan sistem penentuan kelulusan, (2) pembinaan kesiswaan yang terdiri
dari pembinaan kedisiplinan, pembinaan kegiatan akademik dan non
akademik, serta (3) kelulusan dan penelusuran alumni yang terdiri dari
proses kelulusan dan hasil penelusuran aumni. Tujuan penelitian untuk

mendeskripsikan: sistem penerimaan siswa baru, sistem pembinaan
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kesiswaan, dan proses kelulusan dan penelusuran alumni dalam rangka
mencapai sekolah efektif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan rancangan studi multi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui: observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam.
Setelah dilakukan pemeriksaan keabsahannya, data dianalisis dengan cara
(1) reduks data, (2) penygjian data dan (3) penarikan kesimpulan
penelitian.

. Hasll penédlitian tesis dari Sari, (2015) yang berjudul “Manajemen Peserta
Didik di MTs Darul A°’MAL METRO”. Pendlitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus tunggal di MTs Darul
A’mal Metro. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
dokumentasi dan Observasi. Andisis data yang di gunakan yaitu
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Pendlitian ini di
fokuskan pada : 1) Perencanaan Peserta didik yang di lakukan dengan
mengadakan rapat awal tahun dengan membahas daya tampung siswa,
perencanaan, perencanaan siswa baru dan mengadakan orientas siswa
baru. 2) Pengorganisasian Peserta didik di lakukan dengan
mengelompokkan siswa ke dalam  kelas berdasarkan kemampuan
akademik dan memberi wewenang kepada wali kelas untuk membinanya.
3) Pelaksanaan kegiatan peserta didik diawali dengan kegiatan pembinaan
dan pengembangan peserta didik melalui kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler, kemudian diadakan pencatatan dan pelaporan, menjalin
komunikasi dengan para alumni dan memberi layanan-layanan bagi

peserta didik, 4) Pengawasan dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara
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memantau kegiatan peserta didik secara langsung dan secara berkala, 5)
Faktor pendukung pelaksanaan dan faktor penghambat semua kegiatan

peserta didik.

. Hasll Pendlitian tesis dari Shaifudin, (2015) yang berjudul “Manajemen
Peserta Didik Berbasis Pesantren dalam Pembentukan Karakter di MA
Salafiyah Mu. Pendlitian ini di desain dalam bentuk penelitian kualitatif,
dengan metode pengumpulan data dengan cara: Observasi, Interview dan
dokumentasi, sedangkan untuk menganalisis data di gunakan metode
model Miles dan Humber man, hasil pendlitian ini menujukan bahwa ,
mana emen peserta didik berbasis pesantren dalam pembentukan karakter
di MA Salafiyah Mu’adalah menggunakantiga langkah strategi,
yaitumoral knowing, moral feeling, dan mora action. Dan dalam
aplikasinya menggunakan empat fungs mangemen, vyaity;
()Perencanaan: (@) menentukan  nilai-nilai karakter  yang
diprioritaskan,(b) melakukan sosidlisasi, (C) mempersiapkan program
harian, dan (d) melaksanakan pembiasaan dalamperilaku keseharian. (2)
Pengorganisasian: membentuk struktur organisas melalui Tim Magéelis
Ma’arif. (3) Pelaksanaan: mencanangkan empat program, yaitu: (a) sistem
formal, (b) sistem non formal, (c) sistem organisas, (d) sistem
vokasional. (4) Pengawasan: pengawasan langsung dan melalui evauasi

Kepala Sekolah bersama Dewan Majelis Ma’arif.

Dari ketiga penelitian di atas memiliki persamaan dengan rencana
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penelitian yang akan dilakukan yaitu

1. Persamaan dari ketiga penelitian di atas yaitu sama-sama penelitian
kualitatif , yang menggunakan metode pengumpulan data yang sama
yaitu Observas, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan
analisis data Miles dan Humber man.

2. Perbedaan dari ketiga penelitian di atas yaitu penelitian yang pertama
meneliti keadaan siswa pada sekolah efektif, sedangkan penelitian
yang kedua meneliti keadaan peserta didik di sekolah agama dan
yang ketiga menelititi peserta didik yang ada di pondok pesantren.

3. Ke3Penditian diatas mendliti tentang manajemen yang mana obyek
yang di gunakan dalam penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang

siswa

2.6 Kerangka Pikir

Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa mangemen peserta didik
yang baik akan menghasilkan lulusan yang baik, karena siswa yang baru
masuk sekolah dibina dan dibimbing agar bisa menjadi lulusan yang
bermutu. Sekolah yang berkualitas adalah sekolah yang mampu
membimbing dan membina siswa yang masuk dengan kualitas biasa sga
tetapi ketika keluar atau lulus menjadi siswa yang berkualitas balk.
Pemikiran tersebut dapat disusun kerangka pikir penelitian yang meliputi
mangemen Penerimaan siswa baru merupakan sebuah tahapan awal yang
dilakukan oleh sekolah untuk mendapatkan input siswa dan siswi baru yang

akan menjadi bagian dari managemen peserta didik, siswa - siswilah yang
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menjadi sasaran untuk dijadikan peserta didik yang bermutu, setelah
penerimaan siswa-siswi baru tiba maka di proses dalam sistem penerimaan
siswa baru untuk di seleksi dan di tentukan manakah siswa-siswi baru yang
mempunyai bakat atau tidak untuk di terima di sekolahan tersebut. Kemudian
siswa-siswi baru yang telah di terima, untuk di proses dalam pelaksanaan
pembinaan kesiswaan yang meliputi pembinaan kedisiplinan, pembinaan
kegitan akademik, pembinaan kegiatan non akademik. Selanjutnya untuk
menunjang manaemen peserta didik sekolah harus menentukan kelulusan
untuk menyatakan siswa dan siswi telah selesai mengikuti pembelgaran di
sekolah tersebut dan melakukan penelusuran alumni guna untuk mengetahui
apakah hasil dari lulusan sekolah tersebut di terima di perguruan tinggi atau

pasar kerja.

Apabila semua rangkaian dari mangemen peserta didik dapat berjalan
dengan baik maka akan mendapatkan output yang baik yaitu dalam hal ini
siswa yang bermutu, untuk mencapai semua itu maka tidak terlepas dari
faktor-faktor pendukung yang mendukung jalanya proses pencapaian tujuan
dan tidak pula terlepas dengan adanya kendala-kendala yang akan muncul
yang harus dihadapi dan dicari solusinya sehingga dalam pelaksanaan
managjemen peserta didik dapat berjalan dengan optimal dan dapat mencapai

tujuan yang daharapkan.
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :

[ Input } { Proses } { Output }
v

Rencana Penerimaan Siswa Baru
» Anadlisis Kebutuhan Siswa

> Sistem Seleksi SiswaBaru
/

~

Pengor ganisasian Peserta Didik

> Pengelompokan Siswa

\ 4 > Pengelolaan kelas oleh wali kelas
. Lulusan
[ Manag emen J

Peserta Didik bermutu
Pelaksanaan Pembinaan Peserta Didik

» Kedisiplinan
> Akademik
> Non Akademik

~

Evaluas Peserta Didik
> Evaluas Pesertadidik
> Evaluas Kelulusan dan Penelusuran

\

Alumni

\_

)

Faktor - Faktor
» Faktor Pendukung
> Faktor Kendala

- /

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB I11
METODE PENELITIAN

Berbaga hal yang berkaitan dengan metodelogi penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

31

3.2

Latar Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung
yang dibangun oleh Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus
(PKLK) yang bekerjasama dengan Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (DIKDASMEN KEMENDIKBUD)
yang berdiri pada tanggal 13 November 2013 di Kecamatan Metro Timur
yang beralamat Jalan Stadion Tejosari Metro Timur Desa Tejosari  Kota
Metro Propinsi Lampung, yang di pimpin oleh Bapak Supaijan sebagali

kepala Sekolah K eberbakatan Olahraga Lampung.

Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
fenomenologis. Jenis fenomenologis dipilih, karena sesuai dengan tujuan
penelitian yakni untuk menganalisis dan mendeskripsikan, suatu fenomena
yang terjadi secara nyata dan apa adanya di lapangan. Berdasarkan
pertimbangan tersebut peneliti mengkai lebih daam mengenai gegala,

peristiva, maknanya dalam suatu sistem sosia. Moleong, (2013: 9)
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manyatakan bahwa dalam pandangan fenomenologis peneliti berusaha untuk
memahami arti peristiwva dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa
dalam situasi tertentu. Moleong (2013: 8-13) menjelaskan ciri-ciri penelitian
kualitatif meliputi; (1) mempunyai latar alami sebagai sumber data atau pada
konteks dari sesuatu yang utuh, (2) pendliti sendiri merupakan instrument
utama dalam usaha pengumpulan data, (3) analisis data secara induktif, (4)
bersifat deskriptif, (5) sangat mementingkan proses daripada hasil, (6) ada
batas yang ditentukan oleh fokus, (7) menggunakan teori dasar, (8) ada
kriteria khusus untuk keabsahan data, (9) desain bersifat sementara, dan (10)

hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Kehadiran Pendliti

Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan harus diutamakan dalam
penelitian kualitatif, karena peneliti merupakan instrumen penelitian utama
yang harus hadir di lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan
dalam situasi yang sesungguhnya. Peneliti merupakan perencana, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis data, penafsir data, dan sekaligus menjadi
pelapor dari hasil penelitian Moleong (2013:4-6). Peneliti harus berusaha
semaksima mungkin untuk dapat memperoleh data sesuai dengan kenyataan
di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin
keabsahannya. Pendliti harus bersikap hati-hati, terutama dengan informan
kunci agar tercipta suasana yang mendukung keberhasilan dalam
pengumpulan data. Peneliti sebagai instrumen penelitian harus mampu

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan yaitu di Sekolah



76

Keberbakatan Olahraga Lampung maupun di tempat dimana peneliti bisa
bertemu personil laboratorium misanya saat melakukan wawancara.
Hubungan baik antara peneliti dengan subyek sebelum, selama dan sesudah
memasuki latar merupakan kunci utama keberhasilan pengumpulan data.
Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan dan saling pengertian.
Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu kelancaran proses
penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat diperoleh dengan mudah dan
lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang akan merugikan
informan Koentjaraningrat dalam Madyo (2003:53).

Peneliti memerlukan waktu selama tiga bulan untuk melakukan penelitian ini.
pada tanggal 19 mei 2016 peneliti memberikan surat izin penelitian ke SMA
Keberbakatan Olahraga Lampung, di karenakan pada bulan mei di sekolah
tersebut sedang melakukan ujian semester dan libur kenaikan kelas, maka
peneliti di berikan waktu untuk melakukan penelitian di tahun garan baru
yaitu pada bulan juli 2016. Pada tanggal 26 juli 2016 peneliti datang untuk
membuat persetujuan dengan sekolah untuk mendapatkan waktu penelitian.
Padatanggal 27 juli 2016 peneliti mulai melakukan penelitian, yaitu datang ke
SMA Keberbakatan Olahraga Lampung untuk melakukan observas terhadap
kegiatan pesertadidik yang sedang berlangsung.

Pada tanggal 28 juli 2016 peneliti melakukan wawancara dengan informan
kunci dalam penelitian ini, yaitu kepala sekolah SMA Keberbakatan Olahraga
Lampung untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya tentang managemen
peserta didik. Setelah mendapatkan informasi dari informan kunci, pendliti

melakukan observasi terhadap proses mangemen peserta didik di SMA
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Keberbakatan Olahraga Lampung. Setelah itu pada hari yang sama peneliti
melakukan wawancara dengan wakil kesiswaan, pembina ekstrakurikuler,
guru yang sekaligus merangkap tugas nya sebagai pelatih.
Pada tanggal 29 juli 2016 pendliti datang kembali untuk melakukan
wawancara dengan wali kelas dan siswa untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya, kemudian setelah peneliti mendapatkan hasil dari wawancara
dengan informan, maka peneliti melakukan pengecekan dari hasil wawancara
tersebut.
Pada tanggal 10 sampai dengan 16 agustus peneliti datang kembali ke sekolah
SMA Keberbakatan Olahraga Lampung untuk mengumpulkan data fisik dari
hasil kegiata peserta didik dalam bidang kecabangan, setelah itu pada tanggal
20 oktober 2016 peneliti datang kembali untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan managjemen peserta didik sekaligus untuk
meminta surat balasan bahwa telah melakukan penelitian di sekolah tersebut,
dan di lanjutkan pada tanggal 25 oktober peneliti mengambil surat balasan
tersebut.

3.4 Sumber Data Penelitian
Menurut Sugiyono (2014 : 225) sumber data dapat dibedakan menjadi dua
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data misalnyalewat orang lain atau lewat dokumen.
Manusia sebagal sumber data merupakan informasi, yaitu pelaku utama dan

bukan pelaku utama. Pelaku utama yaitu Kepala sekolah yang bertanggung
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jawab terhadapa pelaksanaan managemen kesiswaan. Wakil kepala sekolah,
Wakil ketua kesiswaan, dan beberapa guru yang diberi tugas tambahan untuk
melaksanakan kegiatan tertentu disekolah serta staf atau tata usaha yang
menangani langsung administarsi sekolah di Sekolah Keberbakatan Olahraga
Lampung. Adapun informan yang bukan pelaku utama terdiri atas beberapa
siswa yang merasakan langsung pelaksanaan managemen peserta didik, dan
orang tua siswa.

Adapun sumber data bukan manusia berupa kegiatan manajemen, sarana dan
prasarana serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan mangemen
sekolah di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung.

Penelitian informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling, agar data yang diperoleh dari informan sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan penelitian. Pengambilan sampel bukan dimaksudkan untuk
mewakili populasi, melainkan didasarkan pada tema yang muncul di
lapangan. Melalui teknik purposive sampling diperoleh informan kunci.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah. Informan dalam
penelitian ini sebanyak 6 orang dengan rincian sebagai berikut : (1) Kepala
Sekolah, (2), Wakil Kesiswaan (3) Wai Keas, (4) Guru, (5), Pembina

Ektrakurikuler, (6) Siswa.
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Tabel 3.1. Data Indikator dan informan
No Fokus Indikator Informan Teknik
1. | Perencanaa . Langkah-langkah | 1. Kepaa 1. wawan
Penerimaan perencanaan siswa Sekolah cara
Siswa Baru baru 2. Guru 2. Dokum
. Andisiskebutuhan | 3. WK entas
yang akan di Kesiswaan
terima 4., Pembina
. Kebijakan ekstrakurikul
Penerimaan siswa er
baru 5. Wadli kélas
. Seleks 6. Siswa
penerimaan siswa
baru
. Kreteria
penerimaan siswa
baru
. Prosedur
Penerimaan siswa
baru
2. | Pengorganisa Pengelompokan 1. Kepaa 1. wawan
sian Peserta peserta didik Sekolah cara
didik Carawadi kelas 2. Guru 2. Dokum
mengorganisir 3. WK entas
kelas Kesiswaan 3. Observ
4. Pembina as
ekstrakurikul
er
5. Wali kelas
6. Siswa
3 | Pembinaan . Pembinaan 1. Kepaa 1. wawan
pesertadidik Kedisiplinan siswa Sekolah cara
. Pembinaan 2. Guru 2. Dokum
Kegiatan akademik | 3. WK entas
. Pembinaan Kesiswaan 3. Observ
kegiatan non 4. Pembina as
akademik ekstrakurikul
er
5. Wali kelas
6. Siswa
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4 | Evauas 1. ProsesEvauas 1. Kepaa 1. wawa
Peserta didik Peserta didik Sekolah ncara
2. Prosesevauas 2. Guru 2. Doku
kelulusan dan 3. WK menta
penelusuran Kesiswaan s
alumni 4. Pembina 3. Obser
ekstrakuriku vas
ler
5. Wali kelas
6. Siswa
5 | Faktor 1. Faktor pendukung | 1. Kepaa 1.0Observ
Pendukung dan dalam pelaksanaan Sekolah as
kendala proses kegiatan 2. Guru 2.Wawa
kesiswaan 3. WK ncara
2. Kendaladalam Kesiswaan
proses pelaksanaan | 4. Pembina
kegiatan kesiswaan ekstrakuriku
ler
5. Wali kelas
6. Siswa

3.5 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan dengan tiga cara

yaitu observas (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.

3.5.1 Observas atau pengamatan

Daam penditian ini peneliti menggunakan observas berpatisipas
lengkap menurut Stainback ddam  Sugiono (2014:227) menyatakan bahwa
ddam obsarvas partipasif lengkap, penditi sudah terlibat sepenuhnya
terhadap apa yang dilakukan sumber data dengan mengamati langsung gpa
yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan
berpartispas daam aktifitas mereka.

Pendliti akan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penditian

berupa kegiaan peaksanaan mangemen peseta didik di Sekolah



81

Keberbakatan Olahraga Lampung. Pattern dalam Sugiono (2012 : 313)
menyatakan bahwa pendliti melakukan pengamatan atau observas daam
pengumpulan data, dengan aasan: (a) teknik pengamatan didasarkan atas
pengamatan langsung yang ampuh untuk mengetes kebenaran, (b) teknik
pengamatan memungkinkan melihat, mengamati dan mencatat peristiwa
atau kgjadian yang sebenarnya, (c) dalam pengmatan dimungkinkan
untuk mencatat peristiwa dadam situas keberkaitan dengan pengetahuan
proporsional maupun langsung diperoleh data, (d) dapat dipakai untuk
mengecek kepercayaan data yang rumit atau prilaku yang kompleks, (€)
dapat dijadikan adat yang bermanfaat untuk kasus - kasus tertentu
dimana komunikas lain tidek memungkinkan, misanya mengamati
prilaku orang.

Moleong (2013:145) menyatakan pengamatan dapat diklasfikaskan atas
pengamatan melalui cara berperan serta dan yang tidak berperan serta.
Pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya melakukan satu
fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Pengamatan berperanserta
melakukan dua peranan sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan
sekaligus menjadi anggota resmi dari kelompok yang diamatinya.
Pengamatan digunakan untuk membuktikan hasil wawancara dengan apa
yang sebenarnya terjadi dilapangan, dengan cara peneliti melihat dan
merasakan langsung semua yang terjadi sdlama penditian. Alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data meldui pengamatan adaah lembar
observas yaitu untuk mencatat ha-hd yang berkatan dengan mangemen

kesswaan. Lembar observad digunakan agar lebih efektif sehingga
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pengamatan akan lebih terekam dan bukan sekedar mencatat, tetapi juga
mengadakan pertimbangan. Observasi yang dilakukan bukan hanya

yang terliha, tetapi jugayang terdengar.

Ragam situasi yang diamati dalam penelitian ini disgjikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3.2. Setting dan Peristiwa yang Diamati

No Ragam Situasi yang Diamati K eterangan

1 | Keadaanfisik

1. Keadaan Pesertadidik

2. Ruang kerjabesertasaranadan
prasarana peserta didik

Dokumentasi
hasil penelitian

2 | Rapat bulanan
3 | Pelaksanaan kegiatan kesiswaan
1. Penerimaan SswaBaru
2. Pencatatan dan pelgporan siswa
Wawancar a

Esterberg ddam Sugiono (2014 : 231) mendefiniskan wawancara yaitu
pertemuan dua orang untuk bertukar informas dan ide melaui tanya
jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal ha yang lebih
mendalam tentang partispan ddam menginterpretaskan sStuas dan
fenomena yang terjadi, dimana hd ini tidak ditemukan meldui obseravi.
Ada beberapa macam wawancara yatu wawancara terstruktur,
semistruktur, dan tidak berstruktur.

Lincoln dan Guba daam Sugiono (2014:235) mengemukakan ada
tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan

data ddam penditian kuditatif, yaitu: (1) Menetapkan kepada siapa
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wawancara itu akan dilakukan, (2) Menyiapkan pokok masalah yang
akan menjadi bahan pembicaraan, (3) Mengawdi aau membuka aur
wawancara, (4) Medangsungkan alur wawancara, 5)
Mengkonfirmasikan ikhtiar hasil wawancara dan mengakhirinya,
(6) Menuliskan hasil wawanacara keddam catatan lapangan, (7)
Mengidentifikas tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur agar
pendliti lduasa menggadi informas selengkapnya dan sedalam mungkin
dalam suasana rileks. Semua pertanyaan dalam proses wawancara akan
ditunjukkan kepada para informan baik primer maupun sekunder yang
objektif dan dapat dipercaya. Wawancara akan dilaksanakan dengan
efektif dan terarah, artinya daam kurun waktu yang sesingkat-
singkatnnya dapat diperoleh data yang sebanyak-banyaknya.
Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang mangemen
kesswaan di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung. Wawancara
dilakukan kepada: (1) Kepala Sekolah, (2), Wali Kelas, (3) Guru, (4)
Wakil Kesiswaan, (5) Pembina Ektrakurikuler, (6) Siswa.

Adapun isu - isu pokok yang digai melalui wawancara antaralain : 1)
Perencanaan penerimaan peserta didik baru, 2) Pengorganisasian pesarta
didik, 3) Pembinaan Peserta didik, 4) Evauas Peserta didik ,5) Faktor-
faktor pendukung dan kendaakendda ddam  proses pedaksanaan

kegiatan pesertadidik.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakaan proses pengumpulan data yang dilakukan



dengan mempelgari berbagai dokumen yang berhubungan dengan
permasal ahan penelitian. Dokumentas yang diambil dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen yang berkatan dengan peaksanaan
mangemen peserta didik Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung, dan
dokumen berupa foto kegiatan mangemen kesiswaan Sekolah
Keberbakatan Olahraga Lampung,. Studi dokumentas merupakan
pelengkep dari penggunaan metode observas dan wawancara daam
penditian kualitatif. Hasl penelitian dari observasi dan wawancara, akan
lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh foto foto.

Dokumen menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2013:217)
dapat digunakan untuk keperluan peneliti karena alasan yang dapat di
pertanggung jawabkan, yaitu: () merupakan sumber yang stabil,
kaya dan mendorong penelitian, (b) berguna sebaga bukti untuk
suatu pengujian, (c) sesua dengan penelitian kualitatif karena
sifatnya yang alamiah dan sesuai dengan konteks penelitrian, (d)
relatif murah dan mudah diperoleh walau harus dicari dan ditemukan,
(e) tidak relatif, sehingga tidak sulit ditemukan, (f) hasil pengkaian
iss akan membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan

terhadap sesuatu yang diteliti.

3.6 AnalisisData
Andlisis data dalam pendlitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode

tertentu. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014:246) mengemukakan



bahwa aktivitas dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Pada penelitian kualitatif analisis data dapat dilakukan secara intrraktif
melalui proses reduksi data ( data reduction), penyajian data (data display),
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification),
yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, seperti yang terlihat

dalam gambar

Pengumpulan R Penyajian
Data d Data
\ Reduksi Data /

Gambar 3.1. Tahapan Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2014:247).

R

Kesimpulan
data

U

Berdasarkan gambar tersebut proses reduks data dan penarikan kesimpulan
sementara dilakukan selama penggumpulan data masih berlangsung.
Sedangkan untuk verifikas penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah
penggumpulan data selesai. Penggumpulan data dalam pendlitian ini
dilakukan melalaui pengamatan (observasi), dokumentasi dan wawancara.
Adapun reduks data dilakukan melalui kegiatan pengjaman, penggolongan,
penyelesaian dan pengorganisasian data. Pengjaman data dilakukan dengan
mentransformasi kata-kata dan kalimat yang panjang menjadi suatu kalimat
yang ringkas dan lebih bermakna. Penggolongan data dilakukan melalui

pengelompokan data sejenis dan mencari polanya. Setelah seluruh data
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terkumpul, peneliti mulai membaca, memahami dan menganalisis secara

lebih intensif. Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam analisis

data adalah sebagai berikut:

1. Pengorganisasian data
Semua data hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen
yang terkait dengan penelitian ditata dan diberi nomor urut berdasarkan
kronologis waktu pengumpulan. Halaman data juga dimasukkan untuk
mempermudah penelusuran jika diperlukan.

2. Penentuan sistem kategori koding
Semua data yang terekam dalam catatan lapangan dibaca dan ditdliti,
kemudian diidentifikasi topik-topik liputannya, dan dikelompokan
kedalam kategori-kategori. Setiap kategori diberi kode yang
menggambarkan cakupan topik. Kode tersebut dijadikan sebagai alat
untuk mengorganisasikan satuan-satuan data. Adapun catatan lapangan
yang berupa kalimat, satu alinea atau urutan ainea. Secara rinci,
pengkodean dibuat berdasarkan pada reknik pengumpulan data dan
kelompok informan, seperti disgjikan padatabel berikut:

Tabel 3.3. Pengkodean

Teknik Kode Sumber Data Kode
pengumpulan

Wawancara W Kepala Sekolah KS
WK Kesiswaan WKK
Wali Kelas WK
Guru G
Pembina Ekstrakurikuler PE
Siswa S

Observasi O Keadaan fisik sekolah KF
Ruang BK RBK
Sarana K egiatan SKE
ekstrakurikuler.

Dokumentasi D
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Diadaptasi dari Sowiyah (2005:105)

Contoh penerapan kode dan caramembacanya: w ksF1 07102014

Teknik pengumpulan data
Kepala Sekolah

Fokus Pendlitian

A A

A

Tangga Pengumpulan <

3.7 Pengecekan K eabsahan Data
Pengecekan kredibilitas atau dergjat keabsahan data perlu dilakukan untuk
membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti telah sesuai dengan apa yang
terjadi dilapangan. Dergjat kepercayaan data dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk memenuhi kriteria kebenaran baik bagi pembaca maupun
bagi subjek yang diteliti. Pengecekan keabsahan data merupakan bagian yang
penting dalam penelitian kualitatif, yaitu untuk mengetahui dan mengecek
kebenaran data yang diperoleh.
Teknik pemeriksaaan keabsahan data dapat dilakukan melalui kriteria
kredibilitas dengan teknik pemeriksaan sebagai berikut.
1. Perpanjangan Kelkutsertaan
Kekutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan kelkutsertaan peneliti pada latar penelitian.
Perpanjangan kelkutsertaan peneliti memungkinkan meningkatkan dergjat
kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal tersebut penting karena

penelitian kualitatif berorientass pada sSituasi sehingga dengan
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perpanjangan keikutsertaaan dapat memastikan apakah konteks itu
dipahami dan dihayati, untuk membangun kepercayaan antara subjek dan
peneliti memerlukan waktu yang cukup lama.

. Triangulasi

Triangulas adalah teknik keabsahan data melalui pengecekan atau
membandingkan data penelitian dengan berbagai cara. Triangulas juga
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar dataitu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulas yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu dengan cara mewawancarai beberapa narasumber
dengan pertanyaan yang sama agar tidak terjadi kecurangan dalam
wawancara dan didapatkan hasil yang akurat.

. Pemeriksaan Sgjawat Melaui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara memaparkan hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan segjawat.
Diskusi dengan teman segjawat memberikan kesempatan awal yang baik
untuk menjgaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran
peneliti. Ada kemungkinan permasalahan muncul dalam hati pendliti.
Metode ini digunakan dengan cara memaparkan hasil sementara maupun
hasil akhir penelitian yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan
beberapa teman atau informan, subjek peneliti dan dosen pembimbing
yang membantu dalam penelitian ini. Diskus dilakukan untuk

mendapatkan kebenaran yang akurat dari hasil penelitian.
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4. Ketekunan Pengamatan
Pengamatan penelitian yang dilakukan ini ketekunan pengamatan
bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat rentan dengan persodlan yang sedang dicari, kemudian
memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci, dengan idtilah lain
ketekunan pengamatan menghasilkan kedalaman pemahaman terhadap
permasal ahan.

Selain itu, pengecekan melalui kriteria pengecekan kebergantungan

(dependability) data diperoleh melalui pemeriksaan terhadap proses dan hasil

penelitian yang dilakukan oleh beberapa auditor yang dipandang dapat

memberikan koreksi dan masukan-masukan. Konteks penelitian ini, yaitu

pembimbing | Bapak Dr. Supomo Kandar, M.S dan pembimbing Il Bapak Dr.

Irawan Suntoro, M.S.

Tahapan Penédlitian

Tahapan pertama adaah tahap perdgapan, dilakukan dengan menetapkan substans
penelitian tentang mangemen peserta didik di Sekolah Keberbakatan Olahraga
Lampung. Penentuan objek dan fokus penditian ini didasarkan pada pengamatan
dan kgian awal terhadap kondis Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung
diserta kgian literatur yang relevan. Tahgpan persapan berikutnya adaah
menyusun usulan tentatif dan pencarian sumber pendukung tentang manajemen
peserta didik di Sekolah Keberbakatan Olahraga Lampung. Sumber pendukung
dikgi untuk menelusuri isu, Klarifikasi konsep, pemilihan fokus, pemilihan

desain pendlitian, penentuan teknik andids, dan penetapan kriteria keabsahan
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data. Tahap perdgpan sdanjutnya addah menggukan izin untuk meakukan
obsarvas awa untuk memperoleh data umum obyek pendlitian. Tahap persiapan
akhir adalah mel akukan ujian proposd tesis.

Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian. Tahap ini dimulai dengan
mengajukan permohonan izin untuk melakukan pengumpulan data atau
melengkapi informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal. Pada
kegiatan pengumpulan data yang akan berlangsung. Pada tahap ini, peneliti
melakukan studi eksploras terfokus pada kegiatan pengumpulan data melalui
wawancara, pengamatan dan pengkagjian dokumen. Wawancara pendliti
lakukan terhadap informan kunci. Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap
informan lainya dan sekaligus melakukan pengamatan dan pengkajian
dokumen. Tahap andlisis data yang akan dilaksanakan, meliputi kegiatan
mengumpulkan dan pencatatan data, analisis data, penafsiran data,
pengecekan keabsahan data, dengan pengumpulan data atau melengkapi
informasi umum yang telah diperoleh pada observas awal. Data yang
terkumpul kemudian dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus
penelitian dan dimasukkan kedalam matrik data. Data dipaparkan dalam
bentuk naratif, matrik, dan diagram konteks. Pembahasan berikutnya adalah
penarikan kesimpulan dan pemberian saran kepada obyek penelitian.

Tahap terakhir adalah membuat laporan penelitian. Pembuatan laporan
termasuk hasil kaji ulang terhadap lima subfokus yang digjukan. Laporan
penelitian terdiri dari latar belakang penelitian, tinjauan pustaka, pemilihan
metode yang digunakan, penyajian data, pengkajian temuan, dan kesimpulan

yang disgjikan secara naratif dengan selalu melakukan bimbingan dengan
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para ahli yakni pembimbing | dan pembimbing Il. Setelah semua proses
dilakukan, maka peneliti menuju ketahap berikutnya, yaitu seminar hasil
untuk memaparkan hasil penelitian selama berada di lapangan, setelah
seminar hasil ada beberapa hal yang perlu diperbaiki kembali dan jika sudah
baik dan memenuhi kriteria yang disyaratkan, maka dilanjutkan menempuh
tahap akhir dari rangkaian penelitian ini yaitu ujian tesis pada tanggal 20 juli

2017.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

51 Kesmpulan

Kesmpulan disusun berdasarkan pada fokus yang digukan dalam

penelitian, vyaitu 1) perenanaan penerimaan peserta didik, 2)

pengorganisasian peserta didik, 3) pembinaan peserta didik, 4) evaluasi

peserta didik dan 5) faktor-faktor pendukung dan kendaa dalam

pel aksanaan kegiatan peserta didik.

1. Perencanaan
Perencanaan peserta didik di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga
Lampung dimulai pada awal tahun gjaran baru, didalam perencanaan
peserta didik yang direncanakan adalah daya tampung yang di sesuaikan
dengan output kelulusan pada setiap kecabangan untuk peserta didik
baru, kemudian pembentukan panitia sebagai bentuk perencanaan dalam
penerimaan peserta didik baru dan orientasi siswa sebagai perencanaan
daam pelaksanaan proses pembelgaran selanjutnya. Kemudian
perencanaan program peserta didik yang meliputi kegiatan akademik,

kecabangan, dan ekstrakurikuler.
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2. Pengorganisasian Peserta didik
Pengorganisaian di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung
dimulai dari pengelompokan kelas dan pengelompokan kecabagan
berdasarkan hasil tes akademik dan tes fisik, sehingga terbentuk
pengelompokan kelas berdasarkan tes akademik dan kelas kecabangan
berdasarkan tes. Kemudian kepala sekolah memberi tanggungjawab dan
wewenang kepada wali kelas dan pelatih untuk membina dan
mengarahkan peserta didik tersebut. Pengorganisasian dalam kegiatan
peserta didik yaitu pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan kecabangan maka wakil kepala kesiswaan, wali kelas, para
pembina kegiatan ekstrakurikuler dan pelatih saling bekerjasama,
koordinas dan saling menjaga komunikasi demi kelancaran kegiatan
yang telah diprogramkan.
3. Pembinaan Peserta didik

Pembinaan peserta didik di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga
Lampung di mulai sgak peserta didik di terima di sekolah tersebut.
Pembinaan peserta didik meliputi pembinaan kedisiplinan dengan
membuat tata tertib kedisiplinan, memberikan pengawasan dan
memberikan contoh sebagai panutan yang baik. Sedangkan dalam
pembinaan akademik yaitu dengan mengatur jadwa dan tugas element
sekolah serta membangun komitmen bersama. Sedangkan di dalam
pembinaan non akademik yaitu untuk membangun dan mengembangkan

sikap kedisiplinan, kerohanian serta tanggung jawab.
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4. Evaluas Pesertadidik
Evaluas pesertadidik di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung
dilakukan dengan cara memantau seluruh aktifitas yang dilakukan siswa
seperti kegiatan Akademik, Kecabangan dan ekstrakurikuler, evaluas
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Evaluasi langsung
dilakukan ketika kepala sekolah melihat dan menyaksikan secara
langsung kegiatan belgjar mengajar, kegiatan kecabangan dan kegiatan
ekstrakurikuler berlangsung, sedangkan evaluasi secara tidak langsung
dilakukan dengan cara pelaporan dari masing-masing penanggung jawab
pada saat rapat bulanan. Kegiatan penilaian dilakukan secara objektif
dan dinilai dari beberapa aspek dari prilaku, kemampuan akademik,

kedisiplinan, keberbakatan dan keagamaan.

5. Faktor-faktor Pendukung dan Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Pesertadidik

Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan peserta didik di
SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung yaitu 1) Pembelagjaran
Keberbakatan Olahraga, 2) Sarana dan prasarana, 3) Kualitas SDM.
Sedangkan faktor kendala dalam pelaksanaan kegiatan peserta didik
adalah sebagai berikut: masih kesulitan dalam perekrutan peserta didik

baru.
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Implikas

Implikasi dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang

merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam melaksanakan

mangjemen peserta didik di SMA Negeri keberbakatan Olahraga Lampung

supaya penyelenggara pendidikan dapat menghasilkan siswa-siswa yang

tumbuh dan berkembang sesuai minat dan bakat yang dimilikinya. Implikasi

dari penelitian ini adalah :

1. Perencanaan Peserta Didik
Penelitian ini mengungkapkan bahwa untuk memperoleh input (siswa)
yang lebih berkualitas dan mempunyai keberbakatan yang baik, maka
proses penerimaan siswa baru harus dipersiapkan secara matang dan
membentuk panitia penerimaan siswa baru dengan mempertimbangkan
memiliki kemampuan dan pengalaman. Sistem yang digunakan dalam
proses penerimaan siswa baru yaitu secara manual dengan syarat dan
ketentuan masing-masing, sistem ini memiliki keunggulan karena
panitia seleks penerimaan siswa baru bisa melihat secara langsung
keberbakatan yang di miliki oleh calon peserta didik..

2. Pengorganisasian Peserta Didik
Proses pengorganisasian peserta didik berjalan dengan baik dan
khususnya dalam kecabangan hendaknya dibuat struktur organisasi
sesuai dengan petunjuk teknis, sehingga pembagian tugas dan
tanggungjawab, serta pendelegasian wewenang kepada masing-masing

bidang menjadi lebih jelas.
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3. Pembinaan Peserta Didik
Proses pembinaan pesertadidi di awali dari Hasil penerimaan siswa
yang baik karena melalui seleksi yang jujur akan berpengaruh terhadap
proses pembinaan yaitu diperoleh siswa yang memiliki kedisiplinan
tinggi, akan memudahkan untuk melakukan pembinaan kegiatan
akademik dan non akademik dan akhirnya akan diperoleh siswa yang
memiliki kemampuan akademik yang baik, bakat minat yang bervariasi
serta kreativitas yang tinggi. Hal ini akan membuat mereka lebih aktif
dalam mengikuti berbagai kegiatan ekstarakurikuler. Dari hasil seleksi
tersebut kemudian ditunjang dengan pembinaan yang bak akan
membantu siswa dalam mencapai prestasi akademik dan non akademik
yang lebih baik. Berdasarkan temuan penelitian ternyata siswa yang
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler ternyata memiliki kemampuan
yang lebih dalam ha dalam membagi waktu (mangemen waktu),
memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk Iebih berprestasi
4. Evauas PesertaDidik

Proses evaluasi peserta didik dapat dilakukan dengan 1) melaksanakan
penjelasan singkat kepada para penanggungjawab bidang, 2)
mengadakan rapat kerja, 3) memberikan petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis. Terakhir proses pengawasan/pengendalian, pada proses
ini perlu dilakukan pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna

penyempurnaan lebih lanjut diwaktu yang akan datang.
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5. Faktor-Faktor Pendukung dan Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan
Peserta Didik
Perlunya kerjasama dan koordinasi antara pihak sekolah dengan pihak
propinsi dan kabupaten kota sehingga dapat meningkatkan baik kualitas
atau kuantitas peserta didik di SMA Negeri Keberbakatan Olahraga

Lampung.

53 Saran

1. Bagi SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung
Kerjasama dan komunikas yang terjain di sekolah harus di tingkatkan
dalam berbagai bidang dan koordinasi perlu di tingkatkan antara kepala
sekolah, wakil kesiswaan, guru, pelatih, wali kelas dan sisa sebagal
pelaksana manajemen peserta didik sehingga tujuan yang di harapkan
dapat tercapal dengan baaik

2. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri Keberbakatan Olahraga Lampung
Kepala sekolah diharapkan lebih intensif dalam melaksanakan perannya
dalam meningkatkan manajemen peserta didik sehingga visi, misi dan
tujuan sekolah bisatercapal dengan baik.

3. Bagi Guru
Guru diharapkan memahami perlunya kerjasama yang bak untuk
meningkatkan mutu sekolah sehingga lulusan dari SMA Negeri

K eberbakatan Olahraga Lampung mempunyai kualitas mutu yang baik.
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4. Bagi Pendliti
Peneliti mendeskripsikan dan menganalisis mangjemen peserta didik,
sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya direkomendasikan

variable lain yang dapat digunakan sebagai kajian penelitian.
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